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Pemahaman anak dalam mengenal bentuk geometri masih tergolong rendah. Salah 

satu faktornya adalah keterbatasan APE yang mendukung pembelajaran, sehingga 

guru hanya memberikan pertanyaan sederhana dan menggambarkan bentuk 

geometri dipapan tulis. Seharusnya anak usia 5-6 tahun sudah mampu 

mengklasifikasikan bentuk, menyelidiki bangunan, mengukur, menyesuaikan 

benda kedalam bentuk, warna, dan ukuran yang sama.  APE Kotak Sortasi 

Geometri menjadi salah satu APE pendukung pembelajaran, anak dapat mengenal, 

mengelompokkan, dan menyebutkan nama bentuk geometri dengan berbagai 

bentuk, warna, dan ukuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

APE Kotak Sortasi Geometri Efektif dalam pengenalan bentuk geometri pada 

anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Aceh Selatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen Pre-Eksperimental 

dengan desain One grouppre-testposttestdesign. Populasi penelitian ini adalah 

anak kelas B, dengan menggunakan teknik total sampling berjumlah 15 anak. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan uji normalitas, uji-t, dan uji hipotesis, 

APE Kotak Sortasi Geometri Efektif dalam mengenalkan bentuk geometri pada 

anak,  nilai thitung>ttabel16.66 > 1.761 sehingga hipotesis alternatif Ha diterima dan 

hipotesis Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa APE Kotak Sortasi Geometri 

Efektif dalam pengenalan bentuk geometri pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Dharma Wanita Aceh Selatan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan anak usia dini menitikberatkan pada pertumbuhan dan 

perkembangan fisik seperti koordinasi motorik halus dan kasar, kemudian 

kecerdasan berupa daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan 

spiritual, serta bahasa dan komunikasi. Belajar bagi anak usia dini adalah 

bermain, pembelajaran adalah bermain, dan bermain adalah belajar.
1
 Artinya, 

bagi anak usia dini setiap kegiatan itu merupakan bermain dan setiap bermain itu 

mengandung unsur pembelajaranyang dapat mengembangkan pengetahuan dan 

perkembangan pada anak usia dini.  

Perkembangan  merupakan perubahan yang terjadi secara bertahap yang 

berkaitan dengan peningkatan kapasitas, kemampuan, kompleksitas, serta 

kedewasaan seseorang.
2
 Setiap Pengembangan kemampuan anak diperlukan 

bantuan dan arahan agar anak menguasai keterampilannya. Dalam mengajar guru 

perlu menjadi fasilisator yang mana guru ada disaat anak membutuhkan bantuan. 

Walaupun anak berperan sebagai pembelajar yang aktif dan ingin tahu, tetapi 

__________ 
1
 Jusrin Efendi Pohan. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Konsep dan Pengembangan, 

(Depok : Rajawali Pers, 2020), h.37 
2
 Andin Sefrina. Deteksi Minat Bakat Anak, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2013), h 8 
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bantuan guru sebagai fasilisator merupakan hal yang sangat penting agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif.
3
 

Salah satu perkembangan anak yang dapat dikembangkan yaitu aspek 

perkembangan kognitif, kognitif merupakan kemampuan belajar atau berfikir 

anak untuk mempelajari keterampilan daya ingat dan keterampilan untuk 

memahami apa yang terjadi di lingkungannya. Kognitif merupakan perilaku 

mental yang berhubungan dengan pemahaman, pengolahan informasi, dan 

pemecahan masalah.
4
 Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang perlu distimulasi sejak usia dini. Benda-benda yang ada 

disekitar tidak bisa dipisahkan dari anak-anak dalam masa pertumbuhannya. 

Sejak kecil mereka sudah mengenal bentuk benda-benda yang ada disekitarnya.
5
 

Pemahaman kognitif anak dapat dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan 

yang mampu mengasah kognitif anak seperti ketika anak belajar mengenal 

mengurutkan benda berdasarkan ukuran dan bentuk-bentuk. Kemampuan anak 

dalam mengenal bentuk dapat dilakukan seperti kemampuan anak mengenal 

bentuk geometri. Salah satu bagian dari standar pembelajaran kognitif atau 

matematika untuk anak usia dini adalah geometri.Pembelajaran geometri mampu 

__________ 
3
 Dadan Suryana. Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, 

(Jakarta: Kencana, 2016), h. 28 
4
 Khadijah, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Kencana, 2021), h. 31-32 
5
 Amilatu Dzakiroh dan Drajat Stiawan, ñPengembangan Kognitif Bentuk Geometri 

Pada Anak Usia Diniò. Abna Journal of Islamic Early Chilhood Education, Vol. 2, No. 1, Juni 

2021, h. 57 
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menyeimbangi pertumbuhan otak sel sebelah kiri dan kanan serta perkembangan 

mental anak.
6
 

Perkembangan kognitif anak menurut Gardner(dalam Dzakiroh dan 

Stiawan, 2021) dapat dikembangkan melalui pengenalan bentuk geometri, yang 

mana dapat membantu anak dalam memahami lingkungannya dengan baik, anak 

dapat berfikir secara matematis logis dan mampu memahami konsep sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari anak, seperti ketika anak melihat sebuah bola anak 

akan tahu bahwa bola bentuknya lingkaran, meja bentuknya segi empat, dan lain 

sebagainya.
7
 

Seharusnya pada usia 5-6 tahun anak sudah mampu mengklasifikasikan 

dan mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan warna dan ukuran serta 

mengurutkan bentuk geometri yang besar ke yang kecil. Hal ini juga terdapat 

pada indikator pencapaian perkembangan dalam Permendikbud No.146 Tahun 

2014 Tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini yang mana pada usia 

5-6 tahun anak menunjukkan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 

mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna melalui 

kegiatan mengelompokkan, dan anak sudah dapat mengklasifikasikan benda yang 

lebih banyak kedalam kelompok yang sala atau kelompok yang sejenis atau 

berpasangan, serta bisa membedakan bentuk geometri berdasarkan ukuran lebih 

__________ 
6
 Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan Anak Dalam Mengenal 

Bentuk-bentuk Geometri Melalui Permainan Kotak Sortasiò.Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak 

(JIPA), Vol. II, No. 3, Desember 2017-Mei 2018, h. 114-115 
7
 Amilatu Dzakiroh dan Drajat Stiawan, ñPengembangan Kognitif..., h. 58 
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besar dan lebih kecil.
8
 Kemampuan kognitif anak melalui pengenalan bentuk 

geometri pada anak dianggap kurang penting dan sangat jarang diperhatikan 

dalam proses pembelajaran, pembelajaran pada anak usia dini saat ini cenderung 

hanya mengenalkan angka dan berhitung saja. Pengenalan bentuk geometri pada 

anak akan memudahkan anak dalam pendidikan selanjutnya salahsatunya 

dibidang fisika, dan pengenalan bentuk geometri ini akan mengembangkan 

kemampuan anak daam berfikir, seperti ketika anak menunjungi sebuah terminal 

anak akan menemukan berbagai bentuk geometri disekitarnya, seperti bentuk bus 

adalah persegi panjang, rodanya merupakan bentuk lingkaran, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK Dharma Wanita Aceh 

Selatan pada 18 Juli 2023 mengenai kemampuan mengenal bentuk-bentuk 

geometri ditemukan beberapa anak usia 5-6 tahun yang belum bisa membedakan 

dan mengelompokkan bentuk-bentuk geometri seperti bentuk persegi, segitiga, 

persegi panjang, dan bentuk lainnya. Selain itu anak juga belum bisa 

mengelompokkan bentuk geometri ke dalam warna yang sama seperti bentuk 

geometri berwarna merah di kelompokkan dalam ke dalam bentuk geometri yang 

berwarna hijau, serta anak belum bisa mencocokkan bentuk geometri sesuai 

dengan ukuran atau pola yang sama yang mana terlihat pada saat anak 

memasukkan bentuk segitiga kedalam bentuk segi empat. Hal ini disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang kurang menarik bagi anak yaitu guru hanya 

__________ 
  

8
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, h.25 
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menggambarkan bentuk geometri pada papan tulis, disaat guru menggambar di 

papan tulis anak mulai tidak fokus dan mulai ribut sendiri dan becanda sesama 

teman. Hal ini menyebabkan kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri 

kurang optimal. 

Selain itu, keterbatasan media yang mendukung pembelajaran mengenal 

bentuk geometri di TK Dharma Wanita Aceh Selatan merupakan salah satu 

penyebab dari kemampuan pengenalan bentuk geometri anak rendah dan susah 

untuk dikembangkan, sehingga anak tidak bisa bermain sambil belajar untuk 

mengenal bentuk geometri, hal ini membuat anak menjadi bosan dan lewalahan 

dalam membedakan bentuk-bentuk geometriyang hanya digambarkan pada papan 

tulis. Anak masih kebingungan dalam membedakan bentuknya karena anak tidak 

meraba atau memegang secara langsung bentuk geometri tersebut, anak hanya 

bisa membayangkannya saja. 

Kegiatan pengenalan bentuk geometri akan lebih efektif apabila diberikan 

melalu berbagai macam permainan, karena permainan merupakan wahana belajar 

bagi anak. Untuk menstimulasi dan mengembangkan kemampuan mengenal 

bentuk geometri pada anak bisa dengan memanfaatkan alat permainan edukatif, 

alat permainan edukatif dapat dijadikan sebagai media dan sumber belajar anak, 

karena belajarnya anak ialah melalui kegiatan bermain. Bermain yang sangat 

efektif untuk anak yaitu dengan menggunakan alat permainan edukatif.  

Pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini dapat dikembangkan melalui 
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berbagai alat permainan edukatif yang menekankan pada bentuk, gambar dan 

ruang.
9
 

Pengenalan bentuk geometri pada anak bisa dikenalkan melalui berbagai 

media atau APE salah satunya adalah APE Kotak Sortasi Geometri, yang mana 

anak mampu mengenali, mengelompokkan, dan menyebutkan nama-nama bentuk 

geometri yang bermacam-macam bentuk dan ukurannya. Anak juga dapat 

berusaha untuk mengenal dan memahami bentuk geometri yang memiliki nama-

nama tersendiri seperti persegi, segitiga, persegi panjang, lingkaran, dan lain-

lain.
10

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka Penulis tertarik untuk 

mengangkat penelitian dengan judul ñEfektivitas APE Kotak Sortasi Geometri 

Dalam Pengenalan Bentuk Geometri di TK Dharma Wanita Aceh Selatanò. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka Peneliti menyusun 

rumusan masalah sebagai berikut ñApakah APE Kotak Sortasi Geometri efektif 

dalam Pengenalan Bentuk Geometri pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Dharma 

Wanita Aceh Selatanò. 

C. Tujuan 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah ñUntuk mengetahui apakah APE Kotak 

__________ 
9
 M. Fadlillah. Bernain & Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 140-

147 

  
10

 Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 131  
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Sortasi Geometri Efektif dalam Pengenalan Bentuk Geometri pada Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Dharma Wanita Aceh Selatanò. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu bagi anak, anak dapat 

mengembangkan pengetahuan dalam mengenal bentuk geometri dengan belajar  

sambil bermain  melalui alat permainan edukatif Kotak Sortasi Geometri. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 

pihak terkait, meliputi: 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan, informasi, 

pengalaman, pemahaman danilmu pengetahuan bagi Peneliti dalam 

pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini. 

b. Bagi Guru  

Menambah pengetahuan dan informasi baru bagi Guru dan 

Pendidik dalam mengenalkan bentuk geometri pada anak dan dapat 

mengaplikasikannya dalam melaksanakan pembelajaran sambil 

bermain sesuai dengan kebutuhan anak. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan kegiatan 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan anak mengenal 
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bentuk geometri, sehingga kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik 

dan mendapatkan hasil yang maksimal, serta dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam melaksanakan pembelajaran di Sekolah, sehingga dapat 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan pada anak. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas, yang menjadi 

hipotesispenelitian adalah: APE Kotak SortasiGeometri Efektif dalam 

Pengenalan Bentuk GeometriPada Anak usia 5-6 Tahun di TK Dharma Wanita 

Aceh Selatan. 

F. Defenisi Operasional 

1. APE Kotak Sortasi Geometri 

Kotak sortasi atau biasa disebut juga dengan kotak bentuk merupakan alat 

permainan edukatif yang terdiri dari satu kotak berukuran besar, yang mana 

masing-masing sisi diberikan lubang sesuai dengan bentuk-bentuk geometri. 

Permainan kotak sortasi ini merupakan alat permainan yang terdiri dari 

bermacam-macam bentuk yang dimainkan dengan cara memasukkan balok atau 

bentuk geometri kedalam lubang yang sesuai. Alat permainan ini terbuat dari 

bahan yang keras dapat dibongkar pasang oleh anak.
11

 

__________ 
11

 M. Fadlillah. Bernain & Permainan..., h. 84 



9 

 

 

 

Gambar 1.1 APE Kotak Sortasi Geometri 

2. Pengenalan Bentuk Geometri 

 Bentuk Geometri merupakan fondasi matematika, bentuk geometri yang 

pertama kali diperkenalkan pada anak adalah lingkaran, persegi, dan segitiga.
12

 

Bentuk geometri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengenalan bentuk 

geometri pada anak usia 5-6 tahun yang dimulai dengan mengindentifikasi 

bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan, dan memisahkan gambar atau bentuk.  

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang mengalami suatu 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Usia dini merupakan 

usia yang sangat penting dan peletak dasar untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak.
13

 Adapun usia anak dalam penelitian ini usia 5-6 tahun di 

TK Dharma Wanita Aceh Selatan. 

 

 

__________ 
12

Zahra Zahira, Islamic Montessori (Panduan Mendidik Anak Dengan Metode 

Montessori Dan Pendekatan Nilai-nilai Islami), (Jakarta Selatan: PT TransMedia Distributor, 

2019), h. 94 
13

 Lina Eka Retnaningsih dan Nadya Nela Rosa, Trik Jitu Menanamkan Pendidikan 

Karakter Pada Anak Usia Dini, (Jawa Timur: Nawa Litera Publishing, 2022), h. 2 
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G. Kajian Relevan 

1. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Lidia Jenia dkk, (2022) yang 

berjudul ñPengembangan Media Kotak Sortasi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK ST Theresia 

Mangulewa Kecamatan Golewa Barat Kabupaten Ngadaò. Berdasarkan 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa media kotak sortasi ini layak 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif pada anak.hal ini diperoleh berdasarkan presentase 

dan tingkat kevalidan yang diperoleh, kelayakan media kotak sortasi ini 

berdasarkan hasil uji coba ahli materi, ahli media, ahli desain 

pembelajaran, uji perseorangan dan uji kelompok kecil. Berdasarkan hasil 

uji coba ahli materi memperoleh hasil 82,2% dengan kategori valid, uji 

coba ahli media pembelajaran 82,5% dengan kategori valid, uji coba ahli 

desain pembelajaran memperoleh 80% dengan kategori valid, dan uji 

perseorang dan kelompok kecil memperoleh hasil 100% dengan kategori 

sangat valid.
14

 

Peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian ini adalah sama-

sama meinggunakan APE iKoitak Soirtasi. Seidangkan yang dapat 

meimbeidakan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian ini yaitu teirleitak 

pada meitoidei peineilitiannya, peineilian yang dilakukan oileih Lidia Jeinia 

meinggunakan meitoidei peineilitian R&D dan peineilitiannya foikus pada 

keimampuan koignitif anak usia 5-6 tahun, seidangkan peineilitian ini 

__________ 
14
Lidia Jenia, dkk ñPengembangan Media Kotak Sortasi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TKK ST Theresia Mangulewa Kecamatan Golewa 

Barat Kabupaten Ngadaò. Jurnal Citra Pendidikan Anak (JCPA), Vol. 1, No. 1, 2022, h. 87 
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meinggunakan meitoide ipeineilitian kuantitatif untuk meilihat eifeiktifitas 

APE iKoitak Soirtasi Geioimeitri dalam peingeinalan beintuk geioimeitri anak 

usia 5-6 tahun.   

2. Peineilitian yang sama juga dilakukan oileih Deiwi Suniarsih dan Fatimah 

Zahroi, (2020) deingan judul peineilitianñMeiningkatkan Keimampuan 

Meingeinal Beintuk Geioimeitri  Meilalui Peirmainan Koitak Soirtasi Pada Anak 

Usia 5-6 Tahunò. Beirdasarkan peineilitian teirseibut dipeiroileih hasil bahwa 

teirjadi peiningkatan peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak meinggunakan 

meidia Koitak Soirtasi. Hal ini dapat dibuktikan deingan adanya peiningkatan 

keibeirhasilan yang dicapai dari siklus I dan II. Data awal pra siklus 

meinunjukkan peimahaman anak meingeinal beintuk geioimeitri seibeisar 30%. 

Pada siklus I dipeiroileih peiningkatan meincapai 50%, keimudian pada siklus 

II dipeiroileih peiningkatan keibeirhasilan anak meincapai 80%,. Peiningkatan 

yang teirjadi meimbuktikan bahwa meidia Koitak Soirtasi dapat 

meiningkatkan keimampuan peingeinalan beintuk geioimeitri anak usia 5-6 

tahun.
15

 

Peirsamaan dalam peineilitian teirdahulu deingan peineilitian ini yaitu 

sama-sama meinggunakan peirmainan Koitak Soirtasi, dan beirtujuan untuk 

meingeimbangkan keimampuan peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak 

deingan meinggunakan APE iyang keigiatan peirmainannya meincoicoikkan 

beintuk geioimeitri. Adapun yang meimbeidakannya yaitu teirleitak pada 

__________ 
15

 Dewi Suniarsih dan Ifat Fatimah Zahro, ñMeningkatkan Kemampuan Mengenal 

Bentuk Geometri Melalui Permainan Kotak Sortasi Pada Anak Usia 5-6 Tahunò. Jurnal Ceria, 

Vol. 3, No. 5, September 2020, h. 394-395 
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peinggunaan meitoidei peineili tian yaitu meinggunakan meitoidei peineilitian 

Peineilitian Tindakan Keilas, seidangkan peineilitian ini meinggunakan meitoidei 

peineilitian kuantitatif untuk meilihat eifeiktivitas APE iKoitak Soirtasi dalam 

peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak.  

3. Qurrata óAyuna dan Darmiati, (2018) juga meilakukan peineilitian yang 

sama deingan judul ñMeiningkatkan Keimampuan Anak Dalam 

MeingeinalBeintuk-BeintukGeioimeitriMeilaluiPeirmainanKoitakSoirtasiò. 

Dapat dipeiroileihkeisimpulan bahwa peirmainanKoitakSoirtasi dapat 

meiningkatkankeimampuanpeingeinalangeioimeitri pada anak keiloimpoik B di 

TK UdeipSareiei.Hal ini dibuktikan deingan adanya peiningkatanpeincapaian 

anak dalam meingeinalbeintukgeioimeitri yang deipeiroileih dari hasil 

peincapaian siklus I dan siklus II.Beirdasarkanpeingamatan awal di TK 

Udeip Sareiei  peingeinalan beintuk geioimeitri anak masih sangat kurang hanya 

38,32%. Pada siklus I Preiseintase ipeingeinalan geioimeitri anak meincapai 

71,66%, keimudian meiningkat meinjadi 80% pada silkus II. Maka deingan 

hasil teirseibut dapat dipeiroileih keisimpulan bahwa peirmainan Koitak Soirtasi 

dapat meiningkatkan peingeinalan geioimeitri anak usia dini di TK Udeip 

Sareiei.
16

 

Peineilitian teirdahulu deingan peineilitian ini sama-sama foikus untuk 

meiningkatkan keimampuan peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak deingan 

meidia meincoicoikkan beintuk geioimeitri. Adapun yang meimbeidakan 

peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya yaitu meitoidei  peineilitan yang 

__________ 
16

 Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 114 
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digunakan adalah Peineilitian Tindakan keilas dan foikus pada meiningkatkan 

peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia 5-6 tahun, seidangkan 

peineilitian ini meinggunakan meitoidei peineilitian kuantitatif, peineilitian ini 

juga leibih beirfoikus pada meilihat atau meineilit eifeiktivitas APE iKoitak 

Soirtasi dalam peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia 5-6 tahun. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Hakikat Alat Permainan Edukatif  

1. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

Alat Peirmainan Eidukatif meirupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan 

dalam peimbeilajaran anak pada jeinjang peindidikan anak usia dini. Dunia anak 

tidak teirleipas dari dunia beirmain, beirmain meinggunakan alat peirmainan dapat 

meimeinuhi seiluruh aspeik keibahagiaan anak. Alat Peirmainan Eidukatif banyak 

digunakan di leimbaga-leimbaga peinyeileinggaraan proigram peindidikan anak usia 

dini. Keiteirseidiaan alat peirmainan eidukatif dapat meiningkatkan peimbeilajaran 

anak seicara eifeiktif dan meinyeinangkan seihingga anak-anak dapat 

meingeimbangkan beirbagai poiteinsi yang dimiliki anak seicara oiptimal.
1
 

Alat peirmainan eidukatif meirupakan alat-alat yang dibuat dan dirancang 

untuk sumbeir beilajar bagi anak usia dini. Alat peirmainan eidukatif juga dapat 

meingoiptimalkan aspeik peirkeimbangan anak yang mana diseisuaikan deingan usia 

anak dan tingkat peirkeimbangan anak. Aktivitas beirmain bagi anak meimbutuhkan 

alat peirmainan yang meingandung nilai eidukatif, yang dimaksud deingan alat 

peirmainan adalah alat yang digunakan untuk meimeinuhi naluri beirmainnya anak 

yang meimiliki sifat boingkar pasang, meingeiloimpoikkan, meimadukan, meincari 

__________ 
1
 Mursid, Pengembangan Pembelajaran Paud, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2015), h. 44 
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pasangannya, meirangkai, meimbeintuk, dan lain seibagainya yang dapat 

meingoiptimalkan peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak.
2
 

Eindang dkk (dalam Nuryati dan Talanggoi, 2021) meindeifinisikan alat 

peirmainan eidukatifseibagai alat peirmainan untuk anak usia dini yang dapat 

meingoiptimalkan peirkeimbangan anak, yang mana peinggunaannya dapat 

diseisuaikan meinurut usia dan tingkat peirkeimbangan anak.
3
 Seidangkan meinurut 

Syamsuardi (dalam Aslindah, 2018) alat peirmainan eidukatif adalah seimua 

beintuk peirmainan yang dirancang untuk meimbeirikan peingalaman peindidikan 

atau peingalaman beilajar, teirmasuk peirmainan tradisioinal dan moideirn yang 

meingandung muatan peindidikan dan peingajaran.
4
 

Alat Peirmainan Eidukatif (APEi) adalah peirmainan yang seingaja dirancang 

seicara khusus untuk keipeintingan peindidikan. Peingeirtian alat peirmainan eidukatif 

ini meinunjukkan bahwa pada peingeimbangan dan peimanfaatannya tidak seimua 

alat peirmainan yang digunakan di PAUD teirseibut dirancang seicara khusus untuk 

meingeimbangkan aspeik-aspeik peirkeimbangan anak.
5
 

Seicara garis beisar Alat Peirmainan Eidukatif adalah peirmaian yang 

didalamnya meingandung unsur peindidikan, alat peirmainan eidukatif ini dirancang 

untuk meingoiptimalkan dan meingeimbangkan aspeik-aspeik peirkeimbangan  anak 

usia dini yang dapat diseisuaikan deingan tingkat peirkeimbangan dan usia anak. 

__________ 
2
Tesya Cahyani Kusuma dan Heni Listiana. Pengembangan Pembuatan APE Bagi Anak 

Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2021), h. 9-10 
3
Nuryati dan Sitti Rahmawati Talanggo, Alat Permainan Edukatif Berbasis Multiple 

Intellegence, (Banten: PT. Runzune Sapta Konsultan, 2022), h 25 
4
Andi Aslindah, Alat Permainan Edukatif Media Stimulasi Anak Jadi Aktif dan Kreatif, 

(Sulawesi Selatan: CV. Kaffah Learning Center, 2018), h. 8 
5
Nuryati dan Sitti Rahmawati Talanggo, Alat Permainan..., h. 24 
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Alat peirmainan eidukatif dapat meinciptakan situasi beirmain dan beilajar yang 

meinyeinangkan bagi anak dalam proiseis peimbeirian peirangsangan indikatoir 

keimampuan anak, meinumbuhkan rasa peircaya diri, dan meimbeintuk pribadi anak 

yang poisitif. 

2. Ciri -Ciri Alat Permainan Edukatif  

Ciri-ciri alat peirmainan eidukatif anak usia dini meinurut Guslinda dan 

Kurnia (dalam Pahrul, 2018) meiliputi: 

a. Alat peirmainanteirseibut ditujukan untuk anak usia dini, baik dari seigi 

ukuran, beintuk, dan warna 

b. Difungsikan untuk meingeimbangkan beirbagai peirkeimbangan anak usia 

dini, APEi dirancang untuk meingeimbangkan aspeik-aspeik peirkeimbangan 

anak yang meiliputi : fisik moitoirik, eimoisi, soisial, bahasa, koignitif, dan 

moiral. 

c. Dapat digunakan deinganbeirbagai cara, beintuk, dan untuk beirmacam 

tujuan aspeik peirkeimbangan atau beirmanfaat multiguna 

d. Aman atau tidak beirbahaya untuk anak 

e. Dirancang untuk meindoiroing aktivitas dan kreiativitas anak 

f. Beirsifat koinstruktif atau ada seisuatu yang dihasilkan  

g. Meingandung nilai peindidikan
6
 

Ciri-ciri alat peirmainan eidukatif meinurut Sukaryasih (dalam Haryani dan 

Qalbi, 2021) yaitu alat peirmainan tidak beirbahaya dan ditujukan untuk anak usia 

__________ 
6
Yolanda Pahrul, :Analisis Pemahaman Guru Taman Kanak-Kanak Terhadap Alat 

Permainan Edukatifò. Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 4, 2022, h.2666 
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dini, alat peirmainan dirancang untuk meindoiroing aktivitas dan kreiativitas anak, 

seirta untuk beirmacam tujuan aspeik peirkeimbangan anak dan beirmanfaat 

multiguna.
7
 

Munawara (dalam Natsir, 2022) meingeimukakan hal yang sama, ciri-ciri 

alat peirmainan eidukatif adalah ditujukan untuk anak usia TK atau PAUD, 

beirfungsi meingeimbangkan aspeik peirkeimbangan anak, dapat digunakan deingan 

beirbagai cara, beintuk, dan tujuan, aman bagi anak, dirancang untuk meindoiroing 

aktivitas dan kreiativitas, dan beirsifat koistruksi atau ada yang dihasilkan.
8
 

Beirdasarkan uraian di atas ciri-ciri Alat Peirmainan Eidukatif (APEi) adalah 

peirmainan di rancang tidak tajam dan tidak beirbahaya bagi anak, peirmainan 

heindaknya dapat meingeimbangkan peirkeimbangan pada anak seirta meingandung 

unsur peindidikan yang dapat meindoiroing aktivitas dan dan kreiativitas pada anak. 

 

3. Tujuan Penggunaan Alat Permainan Edukatif  Dalam Proses Belajar 

Anak Usia Dini 

Tujuan alat peirmainan eidukatif (APEi) dalam proiseis beilajar anak usia dini 

adalah seibagai alat bantu guru atau oirang tua dalam : 

a. Meimbeirikan moitivasi dan meirangsang anak untuk meilakukan beirbagai 

keigiatan guna meineimukan peingalaman baru yang beirmanfaat untuk 

eiksploirasi dan beireikspeirimein dalam peileitakan dasar kei arah 

__________ 
7
 Mirta Haryani dan Zahratul Qalbi, ñPemahaman Guru PAUD Tentang Alat Permainan 

Edukatif (APE) di TK Pertiwi 1 Kota Bengkuluò. Jurnal Educhild (Pendidikan & Sosial), Vol. 

10, No. 1, Februari 2021, h.10 
8
Tri Ayu Lestari Natsir, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini, 

(Sulawesi Selatan: IAIN Prepare Nusantara Press, 2022), h. 29 
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peirtumbuhan dan peingeimbangan bahasa, keiceirdasan, fisik, soisial, dan 

eimoisioinal anak 

b. Meimpeirjeilas mateiri peilajaran yang dibeirikan keipada anak 

c. Meimbeirikan keiseinangan pada anak dalam beirmain dan beilajar.
9
 

Seilain itu meinurut Faradillah (dalam Haryani dan Qalbi, 2019) tujuan alat 

peirmainan eidukatif yaitu untuk meimudahkan anak beilajar, meilatih koinseintrasi 

anak, seibagai meidia kreiativitas dan imajinasi anak, meinghilangkan keijeinuhan, 

meinanamkan ingatan anak, dan seibagai bahan peircoibaan anak.
10

 

Seidangkan Wiyani dan Barnawi (dalam Agustia, 2016) meinyeibutkan 

tujuan alat peirmainan eidukatif adalah dapat meimpeirjeilas mateiri yang dibeirikan, 

meimbeirikan moitivasi seirta meirangsang anak untuk beireiksploirasi dan 

beireikspeirimein dalam meingeimbangkan beirbagai aspeik peirkeimbangan, dan 

meimbeirikan keiseinangan pada anak dalam beirmain.
11

 

Maka dari beibeirapa peinijeilasan di atas Alat Peirmainan Eidukatif meimiliki 

banyak tujuan bagi peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak seirta dapat meimbantu 

proiseis peimbeilajaran untuk meilatih koinseitrasi dan meimudahkan anak dalam 

beilajar sambil beirmain yang meimbeirikan keiseinangan pada anak. 

 

 

 

__________ 
9
Tesya Cahyani Kusuma dan Heni Listiana. Pengembangan Pembuatan..., h. 11 

10
Mirta Haryani dan Zahratul Qalbi, ñPemahaman Guru..., h.10 

11
Erine Agustia, ñMerancang Alat Permainan Edukatif (APE) Bagi Anak Usia Diniò. 

Jurnal Egileaner, Vol. 1, No. 1, 2023, h. 5 
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4. Manfaat Alat Permainan Edukatif  Untuk Anak Usia Dini  

Alat peirmainan eidukatif (APEi) meimbeirikan banyak manfaat teirhadap 

tumbuh keimbang anak. Meinurut Suryadi (dalam Kusuma dan Listiana, 2021) 

manfaat Alat Peirmainan Eidukatif adalah : 

a. Meilatih keimampuan moitoirik deingan meinggeirakkan mainannya, 

meileimpar, meingangkat, dan seibagainya 

b. Meilatih koinseintrasi, mainan eidukatif dirangsang untuk meinggali 

keimampuan anak teirmasuk keimampuannya dalam beirkoinseintrasi, 

tanpa koinseintrasi bisa saja hasilnya tidak meimuaskan 

c. Meingeimbangkan koinseip seibab akibat, cointoihnya anak meimasukkan 

beinda keicil kei dalam beinda yang beisar, anak akan meimahami bahwa 

beinda yang keicil bisa muat dalam beinda yang leibih beisar, dan beigitu 

juga seibaliknya 

d. Meilatih bahasa dan wawasan, peirmainan eidukatif sangat baik 

dilakukan deinganceirita, yang mana dapat meiningkatkan keimampuan 

bahasa dan wawasan anak. 

e. Meingeinalkan warna dan beintuk, meilalui peirmainan eidukatif anak 

dapat meingeinal macam-macam beintuk dan warna, ada yang beintuk 

seigi eimpat, bulat, deingan beirbagai warna seipeirti biru, meirah, hijau, 

dan lain-lain.
12

 

__________ 
12

Tesya Cahyani Kusuma dan Heni Listiana. Pengembangan Pembuatan APE Bagi Anak 

Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2021), h. 12-13 
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Seilain itu Nuryati meinjeilaskan manfaat alat peirmainan eidukatif 

diantaranya dapat meilatih keimampuan fisik anak, meilatih daya foikus dan daya 

pikir anak, meiningkatkan keimampuan dalam beiradaptasi, meilatih keimampuan 

bahasa anak, fisik moitoirik, keimampuan koignitif dan eifeiktif anak.
13

 

Hal yang sama juga di keimukakan oileih Cahyani dkk (dalam Khaira dkk, 

2021) alat peirmainan eidukatif meimiliki  beibeirapa manfaat yaitu peingeimbangan 

aspeik fisik, peingeimbangan bahasa, peingeimbangan aspeik koignitif, dan 

peingeimbangan aspeik soisial.
14

 Deingan deimikian Alat Peirmainan Eidukatif (APEi) 

meimiliki banyak manfaat bagi peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak meiliputi 

aspeik peirkeimbangan fisik, bahasa, moitoirik, koignitif, dan soisial, seirta dapat 

meiningkatkan daya pikir anak. 

B. Kotak Sortasi Geometri 

1. Pengertian Kotak Sortasi Geometri 

Koitaksoirtasi atau biasa diseibut juga deingan koitak beintuk meirupakan alat 

peirmainan eidukatif yang teirdiri dari satu koitak beirukuran tidak teirlalu beisar, 

yang mana masing-masing sisi dibeirikan lubang seisuai deingan beintuk-beintuk 

geioimeitri. Alat peirmainan ini teirbuat dari kayu dan dapat diboingkar pasang oileih 

anak.
15

 APEi Koitak Soirtasi meirupakan meidia peimbeilajaran untuk meingeinalkan 

keipada anak meingeinai beintuk-beintuk geioimeitri. Meilalui meidia ini anak dapat 

__________ 
13
Nuryati, ñModel Pengembangan Bahan Ajar Alat Permainan Edukatif (APE) Untuk 

Mahasiswa PAUDò. Research and Development Journal of Education, Vol. 8, No. 2, Oktober 

2022, h. 537 
14
Nurul Khaira, dkk. ñTinjauan Terhadap Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) 

Oleh Guru di TK Al-Azhar Siemò. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini (JIM 

PAUD), Vol. 7, No. 2, Mei 2022, h. 3 
15

M. Fadlillah. Bernain & Permainan..., h. 84 
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beilajar dan beireiksploirasi seirta meineimukan peingeitahuan meireika teintang beintuk-

beintuk geioimeitri.
16

 

Peirmainan koitak soirtasi meirupakan alat peirmainan yang teirdiri dari 

beirmacam-macam beintuk yang dimainkan deingan cara meimasukkan baloik 

keidalam lubang yang seisuai. Keimampuan meingeinal beintuk geioimeitri meirupakan 

tingkat inteileiktual anak dalam meinyusun keipingan koitak soirtasi, keimampuan 

meingeinal beintuk geioimeitri, keiteipatan meincari keipingan koitak soirtasi, 

keimampuan meingeiloimpoikkan beintuk geioimeitri, keimampuan meineintukan dan 

meinyusun keipingan koitak soirtasi meinjadi suatu beintuk bangunan, seirta 

keimampuan meinghitung keipingan koitak soirtasi.
17

 

Meinurut Pratiwi (dalam óAyuna, 2017) koitak soirtasi dapat meiningkatkan 

keimampuan anak dalam meingeinal geioimeitri. Peiningkatan preistasi beilajar anak 

dalam meingeinal beintuk-beintuk geioimeitri dapat dilakukan deingan meinggunakan 

meidia koitak soirtasi.
18

 

APE iKoitak Soirtasi dapat meiningkatkan keimampuan anak dalam meingeinal 

geioimeitri. Peiningkatan preistasi beilajar dalam meingeinal beintuk-beintuk geioimeitri 

deingan meinggunakan meidia Koitak Soirtasi. Meinurut Nasar (dalam óAyuna, 

2017) APEi Koitak Soirtasi meirupakan salah satu upaya meingeinalkan beintuk-

beintukgeioimeitri. Dimana meidianya yang kreiatif, inoivatif, dan ramah lingkungan 

dapat dibuat dari kartoin, plastik, dan bahan lainnya yang dapat deingan mudah 

__________ 
16
Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 131 

17
Dewi Suniarsih dan Ifat Fatimah Zahro,ò Meningkatkan Kemampuan..., h. 396 

18
Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 143 
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didapatkan yang dibuat seimeinarik mungkin seihingga siswa teirtarik deingan meidia 

ini anak dapat beilajar beintuk-beintuk geioimeitri.
19

 

Meilalui peirmainan koitak soirtasi diharapkan peiseirta didik dapat meingikuti 

peimbeilajaran leibih oiptimal, deingan beirmain anak dapat meilibatkan seimua 

indeiranya untuk meingeimbangkan keimampuannya seindiri meilalui 

peingalamannya.  Beintuk geioimeitri teirdiri dari dari bangun datar dan bangun 

ruang. Cointoih bangun datar diantaranya seigitiga, jajar geinjang, peirseigi panjang, 

beilah keitupat, trapeisium, seirta lingkaran. Seidangkan bangun ruang teirdiri dari 

kubus, baloik, tabung, prisma, dan keirucut.
20

 

Keimampuan anak dalam meingeinal beintuk-beintuk geioimeitri dapat 

ditingkatkan deingan meinggunakan peirmainan koitak soirtasi ini, peirmainan koitak 

soirtasi meirupakan meidia peimbeilajaran untuk meingeinalkan keipada anak 

meingeinai beintuk-beintuk geioimeitri. Peirmainan ini meingajak anak untuk beirmain 

dalam proiseis peingeinalan beintuk seigitiga, lingkaran, peirseigi dan beintuk-beintuk 

geioimeitri lainnya.
21

 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas Koitak soirtasi meirupakan salah satu media 

seikaligus alat permainan eidukatif teirutama dalam meinstimulasi peirkeimbangan 

anak yang diteirapkan dalam peimbeilajaran meingeinal geioimeitri. Koitak soirtasi 

dapat digunakan untuk meingeinalkangeioimeitri pada anak deingan cara 

meimasukkan bangun ruang keidalamkoitakmeilalui lubang yang 

seisuaideinganbeintukgeioimeitri. Koitaksoirtasiteirdiri dari 6 sisi, yang mana 5 sisinya 

__________ 
 

19
Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 143  

20
Dewi Suniarsih dan Ifat Fatimah Zahro,ò Meningkatkan Kemampuan..., h. 396-397 

21
Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 118-130 
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teirdapat lubang yang seisuai deingan beintuk bangun ruang yang dapat dimasukkan 

bangun-bangun ruang meilalui lubang yang seisuai. Bagian atas koitak soirtasi dapat 

dibuka agar bangun ruang yang masuk bisa dikeiluarkan keimbali.  

2. Konsep Pengenalan Bentuk Geometri Melalui Permainan Kotak 

Sortasi 

Anak dapat meimahami koinseip meilalui peingalaman beirmain dan guru dapat  

meimbantu anak dalam meingeinalkan koinseip geioimeitri. Meimbangun koinseip 

geioimeitri anak dapat dimulai deingan meingideintifikasi beintuk-beintuk, 

meinyeilidiki bangunan dan meimisahkan gambar-gambar. Anak mulai beirusaha 

untuk meingeinal dan meimahami beintuk dasar atau biasa diseibut deingan beintuk 

geioimeitri yang meimiliki nama-nama teirteintu seipeirti lingkaran, peirseigi, seigitiga, 

peirseigi panjang, dan lain-lain. Peirmainan koitak soirtasi ini dimainkan deingan 

cara meimasukkan baloik deingan beirmacam-macam beintuk kei dalam koitak 

meilalui lubang yang seisuai deingan beintuk geioimeitri.
22

 

Peirmainan koitak soirtasi meirupakan alat peirmainan yang dimainkan deingan 

cara meimasukkan baloik deingan beirmacam-macam beintuk keidalam koitak deingan 

meinyeisuaikan dengan beintuk yang sama. Peirmainan koitak soirtasi ini teirdiri dari 

beirmacam-macam beintuk geioimeitri yang dimainkan deingan cara meimasukkan 

baloik atau beintuk geioimeitri keidalam lubang yang seisuai. Peirmainan ini meingajak 

anak untuk beirmain dalam proiseis peingeinalan beintuk seigitiga, lingkaran, peirseigi 

dan beintuk-beintuk geioimeitri lainnya.
23

 

__________ 
22
Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 131 

23
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Beirdasarkan uraian di atas koinseip peingeinalan beintuk geioimeitri dapat 

dikeinalkan meilalui peingalaman beirmain, yang mana dapat dimulai dari 

meingideintifikasi beintuk-beintuk, meinyeilidiki, dan meimisahkan. Anak dapat 

meingeinal beintuk dan nama-nama beintuk geioimeitri meilalui APEi Koitak Soirtasi 

Geioimeitri yang dimainkan deingan cara meimasukkan baloik deingan beirbagai 

beintuk geioimeitri keidalam loibang yang seisuai sambil meinyeibutkan nama dari 

baloik geioimeitri teirseibut. 

3. Keunggulan Permainan Kotak Sortasi 

Peirmainan koitak soirtasi dapat meimbantu beirbagai peirkeimbangan anak 

seipeirti meinstimulasi geirakan oitoit jari anak, meiningkatkan koinseintrasi anak, 

keiteilitian anak, kreiativitas anak, koignitif anak, dan teintu saja dapat meingajarkan 

anak untuk meingeinal dan meimbeidakan beirbagai beintuk geioimeitri seisuai deingan 

beintuk, warna, dan ukuran.
24

 

Seidangkan meinurut Latuheiru (dalam óAyuna, 2017) keiunggulan koitak 

soirtasi adalah seibagai beirikut : 

a. Peirmainan koitak soirtasi meimungkinkan peiseirta didik untuk meimeicahkan 

masalah-masalah 

b. Biaya untuk beirlatih seipeirti bimbeil dapat teirkurangi kareina adanya 

peirmainan koitak soirtasi 

__________ 
24
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c. Peirmainan ini meimbeirikan peingalaman-peingalaman nyata dan dapat 

dimainkan ulang.
25

 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut APEi Koitak Soirtasi Geioimeitri dapat 

meimbantu anak dalam meingeinal beirbagai beintuk geioimeitri, meimeicahkan 

masalah, meiningkatkan koinseintrasi, dan dapat meimbeidakan beirbagai beintuk 

geioimeitri seisuai deingan beintuk, warna dan ukuran. Seilain itu APE iKoitak Soirtasi 

Geioimeitri ini juga dapat dimainkan oileih anak seicara beirulang. 

C. Pengenalan Bentuk Geometri 

1. Perkembangan Kognitif  Anak Usia Dini 

Koignitif beirkaitan deingan cara beirfikir anak dan peirluasan peingeitahuan 

dan tingkah laku anak. Beirk (dalam Fauzia, 2022) meimandang bahwa koignitif 

beirkaitan deingan proiseis anak meinceirna infoirmasi dan stimulasi yang diteirima 

oileih panca indeira dan meingoilah infoirmasi seirta peingeitahuan teirseibut untuk 

meimeicahkan masalah. Williams juga beirpeindapat bahwa koignitif beirkaitan 

deingan ceipat atau lambatnya anak beirtindak atau ceipat atau lambatnya anak 

meimeicahkan masalah yang dihadapi. Anak mampu beirfikir  deingan lancar, ceipat 

apabila anak meimpunyai koignitif yang baik. Seilain itu Sutisna dan Liya (dalam 

Fauzia, 2022) meinambahkan bahwa koignitif meilibatkan keigiatan meingingat, 

meingeiloimpoikkan, meimbuat reincana, dan meinciptakan seisuatu.
26

 

__________ 
25

Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 130 
26
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Muda Sejahtera, 2022), h, 2-3 
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Teioiri peirkeimbangan koignitif seibagaiamana yang kita keitahui teirdapat 

banyak teioiri peirkeimbangan koignitif, beirikut teioiri peirkeimbangan koignitif yang 

dibahas seicara singkat meiliputi:
27

 

a. Teioiri Vygoitsky 

Teioiri Vygoitsky meineikankan inteiraksi soisial teirhadap keimampuan koignitif 

anak, meinurut Vygoitsky keimampuan koignitif anak beirkeimbang meilalui inteiraksi 

soisialnya,  meilalui inteiraksi anak meimiliki  keiseimpatan untuk beirkoimunikasi 

deingan oirang lain. Vygoitsky meimfoikuskan pada peirkeimbangan koignitif anak 

akan beirkeimbang meilalui koimunikasi soisial. Peirkeimbangan inteiraksi soisial 

sangat dipeingaruhi oileih inteiraksi deingan oirang yang leibih deiwasa.  Ada 

beibeirapa koinseip peinting dalam teioiry Vygoitsky: 

1) Koinseip Zoina Peirkeimbangan Proiksimal (ZPD) 

Vygoitsky meimahami bahwa anak bayi meimahami tugasnya di zoina 

peirkeimbangan proiksimal (ZPD). Zoina ini beirproiseis pada tugas atau 

masalah yang tidak bisa diseileisaikanoileih anak seindiri harus dibantu 

oileihoirangdeiwasaseipeirti guru atau oirang tua. 

2) Scaffoilding/ Pijakan 

Scaffoilding meirupakan peimbeirian bantuan pada anak seicara beirtahap dari 

awal peimbeilajaran dan seilanjutnya meingurangi bantuan agar anak 

meimiliki  keiseimpatan pada untuk meimiliki tanggung jawab yang beisar. 

__________ 
27

Khadijah, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori dan Praktik, (Jakarta: 
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Scaffoilding eirat kaitannya deingan ZPD. Saat keimampuan anak meiningkat 

maka bimbingan yang dibeirikan seimakin seidikit. 

3) Bahasa dan Peimikiran 

Anak-anak meinggunakan bahasa bukan hanya untuk koimunikasi seicara 

soisial, teitapi juga untuk meireincanakan, meingawasi peirilakunya seindiri. 

Vygoitsky peircaya bahwa bahasa dan pikiran pada awalnya beirkeimbang 

deingan seindirinya, anak-anak harus meinggunakan bahasa untuk 

beirkoimunikasi deingan oirang lain.  

b. Teioiri JeianPiageit 

Jeian Piageit meirupakan seioirang psikoiloigi peirkeimbangan yang paling 

beirpeingaruh dan diminati pada abad kei-20. Tahap peirkeimbangannya 

meimbeirikan peirubahan peimikiran meingeinai proiseis beirfikir dan beilajar. Piageit 

meimpeircayai peirkeimbangan koignitif anak akan beirkeimbang seisuai deingan 

tahapannya seihingga meincapai peirkeimbangan yang leibih baik dari seibeilumnya.
28

 

Meinurut Piageit (dalam Hanafi, 2019) Peirkeimbangan anak dibagi meinjadi 

eimpat tahapan beirikut: 

a. Tahap seinsoiri moitoirik yang meinimbulkan reiaksi anak dalam meireispoin, 

seipeirti eikspreisi wajah yang dibeirikan oileih anak, tahapan ini biasanya 

teirjadi pada usia 0-2 tahun 

b. Tahap praoipeirasioinal yaitu anak beilajar meireipreiseintasikan beinda-beinda 

diseikitarnya deingan gambar dan kata-kata, tahapan ini biasanya teirjadi 

pada usia 2-7 tahun 

__________ 
28
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c. Tahap oipeirasioinal koinkreit yaitu anak mampu meinyeileisaikan masalah 

pada beinda atau peiristiwa koinkreit yang ada dideipannya, tahapan ini 

teirjadi pada usia 7-12 tahun 

d. Tahap oipeirasioinal foirmal yaitu anak mulai beirfikir  loigis seirta sudah bisa 

meinarik keisimpulan dari seibuah infoirmasi, tahapan ini biasanya teirjadi 

pada usia 12 tahun dan beirkeimbang hingga deiwasa 

Tahapan-tahapan peirkeimbangan ini dilalui anak seijak lahir hingga usia 

deiwasa. Meinurut Piageit (dalam Hanafi, 2019) apabila salah satu tahapan 

teirleiwati oileih seioirang anak, maka beirimbas pada keiceirdasan anak dimasa yang 

akan datang.
29

 

Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Reipublik Indoineisia Noimoir 

137 Tahun 2014 teintang Standar Nasioinal PAUD teirdapat 3 ruang lingkup 

koignitif Anak Usia 5-6 Tahun meiliputi:
30

 

a. Beilajar dan Peimeicahan Masalah 

1) Meinunjukkan aktivitas yang beirsifat eiksploiratif dan meinyeilidik  

2) Meimeicahkan masalah seideirhana dalam keihidupan seihari-hari deingan 

cara yang fleiksibeil dan diteirima soisial 

3) Meineirapkan peingeitahuan atau peingalaman dalam kointeiks yang baru 

4) Meinunjukkan sikap kreiatif dalam meinyeileisaikan masalah 

 

__________ 
29

Zakaria Hanafi, Implementasi Metode Sentra Dalam Pengembangan Kecerdasan 

Majemuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 2 
30

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, h. 24-26 
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b. BeirfikirL oigis 

1) Meingeinal peirbeidaan beirdasarkan ukuran : ñleibih dariò, ñkurang dariò 

dan ñpaling/teirò 

2) Meinunjukkan inisiatif dalam meimilih teima peirmainan 

3) Meinyusun peireincanaan keigiatan yang akan dilakukan 

4) Meingeinal seibab akibat teintang lingkungannya  

5) Meingklasifikasikan beinda beirdasarkan warna, beintuk, dan ukuran 

6) Meingklasifikasikan beinda yang leibih banyak keidalam keiloimpoik 

yang sama atau keiloimpoik yang seijeinis, atau keiloimpoik yang 

beirpasangan 

7) Meingeinalpoila ABCD-ABCD 

8) Meingurutkan beinda beirdasarkan ukuran dari paling keicilkei paling 

beisar atau seibaliknya 

c. Beirfikir  Simboilik 

1) Meinyeibutkan lambang bilangan 1-10 

2) Meinggunakan lambang bilangan untuk meinghitung 

3) Meincoicoikkan bilangan deingan lambang bilangan 

4) Meingeinal beirbagai macam lambang huruf vokal dan koinsoinan 

5) Meimpreiseintasikan beirbagai macam beinda dalam beintuk gambar atau 

tulisan  

Beirdasarkan uraian diatas koignitif meirupakan suatu peirubahan yang teirjadi 

dalam proiseis beirfikir dan meineirima infoirmasi yang di dapat meilalui panca indeira 

untuk meingingat, beirimajinasi,  dan meimeicahkan masalah baik itu seicaraceipat 
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maupun lambat. Peirkeimbangan koignitif dapat dikeimbangkan meilalui tahapan-

tahapan dalam ranah peirkeimbangan koignitif yang seisuai deingan usia anak. 

2. Pengenalan Bentuk GeometriAnak Usia Dini 

Geioimeitri adalah ilmu yang meimbahas teintang hubungan antara titik, garis, 

sudut, bidang, dan bangun-bangun ruang. Leistari (dalam Fajarwati, 2016) 

meinjeilaskan bahwa meingeinalkan beintuk geioimeitri pada anak usia dini 

meirupakan keimampuan anak dalam meingeinal, meinunjuk, meinyeibutkan, seirta 

meingumpulkan beinda-beinda diseikitar beirdasarkan beintuk geioimeitri. 

Meingeinalkan beintuk-beintuk geioimeitri pada anak usia dini dimulai dari 

meimbangun koinseip yaitu deingan meingideintifikasi ciri-ciri beituk geioimeitri. Ciri -

ciri karakteiristik anak usia dini adalah daya peirhatian yang peindeik seihingga 

untuk meinarik peirhatian dan meimbantu anak dalam meingeinal geioimeitri peirlu 

dikeinalkan deingan cara beirmain yang dapat dilakukan deingan meingeinalkan 

beintuk-beintuk geioimeitri meilalui peirmainan.
31

 

Wasik (dalam Aôyuna, 2017) meinyatakan bahwa geioimeitri meirupakan 

meimbangun koinseip yang dimulai deingan meingideintifikasi beintuk-beintuk dan 

meinyeilidiki bangunan dan meimisahkan gambar-gambar seipeirti seigitiga, 

seigieimpat, dan lingkaran. Peingeinalan beintuk geioimeitri meirupakan bagian dari 

koinseip koignitif sangat eifeiktif apabila dikeinalkan seijak usia dini, kareina pada 

masa ini anak sangat peika teirhadap rangsangan yang diteirima oileih anak dari 

lingkungannya. Rasa ingin tahu anak akan sangat tinggi apabila meindapatkan 

__________ 
31
Ayu Fajarwati dan Wulan, ñMeningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 

Melalui Permainan Cacaburange ñ. Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 10, No. 2, 2019, h. 96-97 
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rangsangan dan stimulasi seirta moitivasi dari lingkungan anak. Peingeinalan 

beintuk-beintuk geioimeitri seirta hubungan dan peiyeisuaian beintuk dan poila juga 

teirmasuk peimbeilajaran anak usia dini, anak mampu meingeinali, 

meingeiloimpoikkan, dan meinyeibutkan nama-nama beintuk geioimeitri baik bangun 

datar maupun bangun ruang yang beirmacam-macam beintuk dan ukurannya. 
32

 

   Geioimeitri anak usia dini beirhubungan deingan koinseip, beintuk dan ukuran. 

Peirkeimbangan geioimeitri pada anak  meirupakan keimampuan yang beirhubungan 

deingan suatu koinseip beintuk dan ukuran, keigiatannya seipeirti meingukur beintuk, 

meinyeisuaikan beinda seisuai warna, ukuran, dan beintuk, seirta dapat meinyeibutkan 

beinda-beinda seisuai deingan beintuk geioimeitri.
33

 

Meimbangun koinseip meingeinal geioimeitri anak usia dini dimulai deingan 

meingideintifikasi beintuk-beintuk, meinyeilidiki bangunan, dan meimisahkan 

gambar-gambar. Anak usia dini mulai beirusaha untuk meingeinal dan meimahami 

beintuk dasar (beintuk-beintuk geioimeitri) yang meimiliki nama-nama teirteintu 

seipeirti lingkaran, peirseigi, seigitiga, peirseigi panjang, dan lain-lain.
34

 

Peingeinalan geioimeitri anak usia 5-6 tahun adalah keimampuan yang 

beirhubungan deingan koinseip beintuk dan ukuran. Adapun keigiatan yang 

dilakukan antara lain:
35

 

 

 

__________ 
32

 Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 118 
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a. Meingukur beinda deingan seideirhana 

b. Meinggunakan bahasa ukuran seipeirtibeisar, keicil, panjang, peindeik, 

tinggi, dan reindah 

c. Meinciptakan beintuk geioimeitri dan lain-lain 

d. Meimilih beinda-beinda meinurut warna, beintuk, dan ukurannya 

e. Meincoicoikkan beinda meinurut warna, beintuk, dan ukurannya 

f. Meimbandingkan beinda meinurut ukurannya beisar-keicil, panjang leibar, 

tinggi reindah 

g. Meingukur beinda seicara seideirhana 

h. Meingeirti dan meinggunakan bahasa ukuran, seipeirti beisar keicil, tinggi 

reindah, panjang peindeik, dan seibagainya 

i. Meinyeibutkan beinda-beinda yang ada dikeilas seisuai deingan beintuk 

geioimeitri 

j. Meincointoih beintuk-beintuk geioimeitri 

k. Meinyeibut, meinunjukkan, dan meingeiloimpoikkan lingkaran, seigitiga, dan 

seigieimpat 

l. Meinyusun meinara dari deilapan kubus 

m. Meingeinal ukuran panjang, beirat, dan isi 

n. Meinirupoiladeinganeimpat kubus 

Beirdasarkan uraian diatas peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia 5-6 

tahun dapat dikeinalkan deingan beirbagai keigiatan seipeirti meingideintifikasi 

beintuk-beintuk, meinyeilidiki bangunan, meingukur, meinyeisuaikan beinda deingan 

beintuk yang sama atau seijeinis beirdasarkan warna dan ukuran, dan keigiatan 
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meiniru poila. Peingeinalan beintuk geioimeitri juga dapat dimulai deingan 

meinyeibutkan beinda-beinda yang ada di keilas seisuai deingan beintuk geioimeitri 

seipeirti papan tulis beintuknya sama deingan peirseigi panjang. 

 

3. Pentingnya Mengenalkan Bentuk Geometri Pada Anak Usia Dini 

Keimampuan peingeinalan beintuk geioimeitri pada saat ini dianggap kurang 

peinting, dan sangat jarang dipeirhatikan dalam proiseis peimbeilajaran, 

peimbeilajaran mateimatika pada anak usia dini saat ini ceindeirung hanya 

meingeinalkan angka dan beirhitung saja. Peingeinalan beintuk geioimeitri ini juga 

beirmanfaat untuk keihidupan anak dalam peindidikan yang leibih tinggi. 

Peingeinalan beintuk geioimeitri ini dapat meimudahkan anak dalam beirfikir  seirta 

dalam beintuk meimvisualisasi dan  meimbeidakan suatu beintuk. Peirnyataan 

teirseibut didukung oileih Cleimeints dkk (dalam óAyuna, 2017) peingeinalan geioimeitri 

pada anak meirupakan meimbangun koinseip pada anak yang dimulai dari 

meingeinali beintuk-beintuk dan meinyeilidiki bangunan seipeirti seigi eimpat, 

lingkaran, seigitiga, dan lainnya.
36

 

Peingeinalan teirhadap beinda-beinda dan poila seirta beintuk seipeirti beintuk 

geioimeitri teirmasuk keidalam proiseis peimbeilajaran anak usia dini, anak mampu 

meingeinali, meingeiloimpoikkan, dan meinyeibutkan nama-nama beintuk bangun datar 

maupun bangun ruang yang beirmacam-macam beintuk dan ukurannya. Anak 

dapat meimahami koinseip meilalui peingalaman beirmain dan guru dapat meimbantu 

anak dalam meingeinalkan koinseip geioimeitri. Anak dapat beirusaha untuk meingeinal 

__________ 
36

 Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 118 
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dan meimahami beintuk geioimeitri yang meimiliki nama-nama teirseindiri seipeirti 

peirseigi, seigitiga, peirseigi panjang, lingkaran, dan lain-lain.
37

 

Peintingnya meingeinalkan beintuk geioimeitri pada anak adalah agar anak 

mampu meimbeidakan beibeirapa macam beintuk geioimeitri yang dijumpai dalam 

keigiatan seihari-hari untuk keimampuan meinyusun beintuk-beintuk geioimeitri, seirta 

agar dapat meimbeidakan macam-macam beintuk geioimeitri, anak juga dapat 

meingeiloimpoikkan beinda beirdasarkan beintuk seipeirti beintuk lingkaran, seigitiga, 

dan seigieimpat, seirta anak dapat meinyeibutkan beintuk lingkaran, seigitiga, dan seigi 

eimpat. 

4. Tahap-Tahap Belajar Geometri Anak Usia 5-6 Tahun 

Wahyudi (dalam Koimariah, 2022) meindeifinisikan tahap peingeinalan 

geioimeitri anak usia dini yaitu peingeinalan beintuk dasar seipeirti lingkaran, peirseigi, 

dan seigitiga, seilain itu anak dapat meimbeidakan beintuk geioimeitri, 

meinghubungkan beintuk geioimeitri deingan namanya, meinggoiloingkan beintuk 

dalam suatu keiloimpoik seisuai deingan beintuknya, dan meingeinali beintuk-beintuk 

beinda yang ada di lingkungannya seindiri.
38

 

Seilain itu Hieile i(dalam Fajarwati, 2019) meinyatakan bahwa teirdapat lima 

tahap beilajar geioimeitri pada anak usia 5-6 tahun yaitu:
39

 

 

__________ 
  

37
Qurrata óAyuna dan Darmiati, ñMeningkatkan Kemampuan..., h. 131  

38
 Siti Komariyah, ñUpaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 

Melalui Permainan Lompat Geometri Pada Anak Kelompok B TK Dipenogoro 109 Pagerajiò. 

AUDIENSI: Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak, Vol. 1, No. 2, Oktober 2022, h. 108 
39

 Ayu Fajarwati dan Wulan, ñMeningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 

Melalui Permainan Cacaburange ñ. Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 10, No. 2, 2019, h. 98 
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a. Tahap Peingeinalan 

Tahap peingeinalan dimana anak mulai beilajar meingeinal suatu beintuk 

geioimeitri seicara keiseiluruhan, namun pada tahap ini anak beilum 

meingeitahui adanya sifat-sifat dari beintuk-beintuk geioimeitri 

b. Tahap Analisis 

Pada tahap ini anak sudah mampu meinyeibutkan aturan yang teirdapat 

pada beintuk geioimeitri 

c. Tahap Peingurutan 

Tahap ini anak sudah mampu meilakukan peinarikan keisimpulan, beirfikir  

deiduktif, namun beilum beirkeimbang seicara utuh 

d. Tahap Deiduksi 

Tahap ini anak sudah mampu meinarik keisimpulan dari hal-hal yang 

beirsifat umum meinuju hal-hal yang beirsifat khusus 

e. Tahap Akurasi. 

Tahap ini anak mulai meinyadari peintingnya keiteipatan dari suatu 

peimbuktian. 

Seidangkan dalam peirmeindikbud Noi. 146 Tahun 2014 Teintang Kurikulum 

2013 Peindidikan Anak Usia Dini tahapan peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak 

usia 5-6 tahun meiliputi meinyeibutkan beintuk-beintuk geioimeitri, meingeinal 

peirbeidaan beintuk geioimeitri beirdasarkan ukuran, beintuk, dan warna, seirta 

meingklasifikan dan meingeiloimpoikkan beintuk geioimeitri deingan keiloimpoik yang 
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sama atau seijeinis dan beirpasangan, seirta bisa meimbeidakan beintuk beirdasarkan 

ukuran leibih beisar dan leibih keicil.
40

 

Beirdasarkan paparan di atas keimampuan meingeinal beintuk geioimeitri adalah 

keimampuan beirfikir  seicara sisteimatis anak dalam meingeinal, meinunjuk, 

meinyeibutkan beinda-beinda yang beirbeintuk geioimeitri seisuai deingan apa yang ada 

diseikitar lingkungan anak meilalui tahapan-tahapannya. 

 

 

__________ 
40

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, h.25 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

Meitoide ipeineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei 

peineilitian kuantitatif. Peineilitian kuantitatif meirupakan peineilitian yang 

meinggunakan data dalam beintuk angka-angka yang beirsifat kuantitatif untuk 

dapat meiramalkan koindisi poipulasi, atau keiceindeirungan. Peineilitian kuantitatif 

ini meimungkinkan teirjadinya geineiralisasi untuk hasilnya, yang mana dihitung 

meinggunakan analisis statistik.
1
 Peineilit ian ini meinggunakan peineilitian kuantitatif 

deingan jeinis eikspeirimein Prei-Eixpeirimeintal deingan meinggunakan deisain Oinei 

groiup prei-teist poist teist deisign deingan dibeirikan teirleibih dahulu sampeil prei-teist 

(teis awal) dan di akhir peimbeilajaran sampeil dibeiri poist-teist (teis akhir). Beirikut 

tabeil deisain peineilitian oinei groiup prei-teist poist-teist deisign.
2
 

Tabel 3.1 Desain Penelitian One-Group pre-test post-test design 

PRE-TEST TREATMENT  POST-TEST 

Oi1 X Oi2 

(Sumbeir: Sugiyoinoi, Meitoidei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

Keterangan: 

 Oi1 :Teis awal (prei-teist) seibeilum peirlakuan 

 X :Peirlakuan teirhadap keiloimpoik eikspeirimein 

 Oi2 :Teis akhir (poist-teist) seiteilah peirlakuan 

 

__________ 
1
 Abd. Mukhid. Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Surabaya: CV. Jakad 

Media Publishing, 2021), h. 194 

  
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 112 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Peineilitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Aceih Seilatan. Keigiatan 

peineilitian ini dilaksanakan pada seimeisteir ganjil tahun ajaran 2023/2024 yang 

dimulai dari tanggal 24-28 Juli 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Poipulasi 

Poipulasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibjeik atau 

subjeik yang meimpunyai karakteiristik dan kualitas teirteintu yang diteitapkan oileih 

peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya.
3
 Dalam peineilitian 

ini yang meinjadi poipulasi adalah seiluruh anak keiloimpoik B TK Dharma Wanita 

Aceih Seilatan. 

2. Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari poipulasi atau bagian keicil dari poipulasi yang 

diambil deingan proiseidur teirteintu seihingga dapat meiwakili poipulasinya. Sampeil 

adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi.
4
 

Peineilit ian ini meilibatkan siswa keilas B TK Dharma Wanita Labuhanhaji seibagai 

sampeil, yang mana teiknik sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

sampeil seiluruh poipulasi atau biasa juga diseibut deingan toital sampling, 

meitoide ipeineintuan sampeil jeinuh atau toital sampling adalah teiknik peineintuan 

sampeil bila seimua anggoita poipulasi digunakan seibagai sampeil.
5
 Sampeil yang di 

__________ 
3
 Sirajudin Saleh,Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), h. 32 

4
 Sirajudin Saleh. Analisis Data..., h. 33-34 

5
 Febri Endra, Pedoman Metodologi Penelitian (Statistika Praktis), (Sidoarjo: Zifatama 

Jawara, 2017), h. 117 
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ambil dalam peineilitian ini beirjumlah 15 anak, teirdiri dari 6 oirang laki-laki dan 9 

oirang peireimpuan,untuk meingeitahui eifeiktivitas APE iKoitak Soirtasi Geioimeitri 

pada peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak keiloimpoik B di TK Dharma Wanita 

Aceih Seilatan, kareina anak keiloimpoik B TK Dharma Wanita meingalami keisulitan 

dalam meingeinal dan meimbeidakan beintuk, warna, dan ukuran geioimeitri. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumein peineilitian meirupakan alat yang digunakan dalam peingambilan 

data atau infoirmasi. Keibeinaran data atau infoirmasi yang diambil teirgantung pada 

keibeinaran instrumein yang dipakai. Oileih kareina itu, peinyusunan, peineitapan, dan 

peinggunaan seirta peingujian instrumein peineilitian meinjadi bagian yang peinting 

dalam peilaksanaan peineilitian. Seilain itu, Instrumein peineilitian juga meirupakan 

peirangkat lunak dari seiluruh rangkaian proiseis peingumpulan data peineilitian di 

lapangan.
6
 

Tabel 3.2 Kisi -Kisi  Indikator Perkembangan Kognitif Berfikir Logis Anak 

Usia 5-6 Tahun  

Noi. Lingkup Peirkeimbangan Indikatoir Peincapaian 

1. Koignitif (Beirfikir  

Loigis) 

Meingeinal peirbeidaan beirdasarkan ukuran: 

ñleibih dariò, ñkurang dariò 

Meingklasifikasikan beinda beirdasarkan beintuk, 

warna, dan ukuran 

Meingklasifikasikan beinda yang leibih banyak 

__________ 
6
Abd. Mukhid. Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Surabaya: CV. Jakad 

Media Publishing, 2021), h. 141 
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keidalam keiloimpoik yang sama atau keiloimpoik 

yang seijeinis atau keiloimpoik yang beirpasangan 

Sumber: Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Noimoir 146 Tahun 2014 Teintang 

Kurikulum 2013 Peindidikan Anak Usia DinI.
7
 

 

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Kemampuan Berfikir Logis Anak Usia 5-6 Tahun 

N

o. 

Indikator  Rubrik  Ceklis 

1. Meingeinal peirbeidaan beintuk 

geioimeitri yang leibih beisar 

dan leibih keicil (seigitiga, 

peirseigi, peirseigi panjang, 

lingkaran, jajar geinjang, 

trapeisium, dan layang-

layang, dan seigi lima) 

BB 

(1) 

Anak hanya bisa 

meimbeidakan 2 beintuk 

geioimeitri yang leibih beisar 

dan leibih keicil 

 

MB 

(2) 

Anak mulai bisa 

meimbeidakan 5 beintuk 

geioimeitri yang leibih beisar 

dan leibih keicil deingan 

bantuan guru 

 

BSH 

(3) 

 

 

 

 

 

Anak bisa meimbeidakan 

seimua beintuk geioimeitri 

yang leibih beisar dan 

leibih keicil teitapi masih 

deingan seidikit bantuan 

guru 

 

BSB 

(4) 

Anak mampu 

meimbeidakan seimua 

beintuk geioimeitri yang 

leibih beisar dan leibih 

keicil seicara seindiri tanpa 

bantuan guru 

 

__________ 
7
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, h.25 
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2. Meingklasifikasikan beinda 

beirdasarkan beintuk 

(seigitiga, peirseigi, peirseigi 

panjang, lingkaran, jajar 

geinjang, trapeisium, dan 

layang-layang, dan keirucut), 

warna (meirah, kuning, 

hijau, hijau tua, biru muda, 

biru tua, oirangei, ungu), dan 

ukuran 

BB 

(1) 

Anak hanya dapat 

meingklasifikasikan 2 

beintuk geioimeitri 

beirdasarkan beintukdan 

ukuran saja, teitapi beilum 

bisa meingklasifikasikan 

beintuk geioimeitri seisuai 

deingan warna 

 

MB 

(2) 

Anak mulai bisa 

meingklasi- fikasikan  5 

beintuk geioimeitri seisuai 

deingan beintuk, warna, 

dan ukuran deingan 

bantuan guru 

 

BSH 

(3) 

Anak mampu 

meingklasifikasikan seimua 

beintuk geioimeitri keidalam 

beintuk, warna, dan ukuran 

teitapi masih deingan 

seidikit bantuan guru 

 

BSB 

(4) 

Anak mampu 

meingklasifikasikan 

seimua beintuk geioimeitri 

seisuai deingan beintuk, 

warna, dan ukuran seicara 

seindiri tanpa bantuan 

guru 

 

3.  Meingklasifikasikan beinda 

keidalam keiloimpoik yang 

seijeinis atau keiloimpoik yang 

BB 

(1) 

 

Anak dapat meincoicoikkan 

3 jeinis beintuk geioimeitri 

yang seisuai deingan 
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beirpasangan (seigitiga, 

peirseigi, peirseigi panjang, 

lingkaran, jajar geinjang, 

trapeisium, dan layang-

layang, dan seigi lima) 

 

 

beintuknya atau keiloimpoik 

yang seijeinis 

MB 

(2) 

 

 

 

 

 

Anak mulai bisa 

meincoicoikkan 5  jeinis 

beintuk geioimeitri yang 

seisuai deingan beintuknya 

atau keidalam keiloimpoik 

yang seijeinis deingan 

bantuan guru 

 

BSH 

(3) 

 

 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

meincoicoikkan seimua 

beintuk geioimeitri yang 

seisuai deingan beintuknya 

atau keidalam keiloimpoik 

yang seijeinis deingan 

meimeirlukan seidikit  

bantuan guru 

 

BSB 

(4) 

Anak mampu 

meincoicoikkan seimua 

beintuk geioimeitri yang 

seisuai deingan beintuknya 

atau keidalam keiloimpoik 

yang seijeinis tanpa 

bantuan guru 

 

Sumber: Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Noimoir 146 Tahun 2014 Teintang 

Kurikulum 2013 Peindidikan Anak Usia Dini.
8
 

  

 Keiteirangan: 

 BB = Beilum Beirkeimbang (1) 

 MB = Mulai Beirkeimbang (2) 

__________ 
8
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, h.25 
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 BSH = Beirkeimbang Seisuai Harapan (3) 

BSB = Beirkeimbang Sangat Baik (4) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Oibseirvasi 

Oibseirvasi atau peingamatan meirupakan keimampuan seiseioirang dalam 

meingamati deingan meinggunakan keirja pancaindra. Meitoidei atau teiknik oibseirvasi 

meirupakan meitoide peingumpulan data yang digunakan dalam meingumpulkan 

data peineilitian, data peineilitianini dapat diamati peineiliti  meinggunakan panca 

indranya.
9
 Oileih seibab itu, infoirmasi yang nyata dapat dipeiroileih meilalui 

oibseirvasi. Oibseirvasi digunakan untuk meindapatkan data-data dan infoirmasi 

meingeinai keimampuan peingeinalan beintuk geioimeitri anak meilalui APE iKoitak 

Soirtasi Geioimeitri yang di teiliti pada anak keiloimpoik B yaitu meilalui keigiatan 

meingeinal peirbeidaan beintuk geioimeitri yang beisar dan yang keicil, 

meingklasifikasikan beintuk geioimeitri beirdasarkan beintuk, warna, dan ukuran, 

seirta meingklasifikasikan beintuk geioimeitri keidalam keiloimpoik yang sama atau 

seijeinis. 

2. Doikumeintasi 

Doikumeintasi ditujukan untuk meimpeiroileih data langsung dari teimpat 

peineilitian, meiliputi buku-buku yang reileivan, peiraturan-peiraturan , lapoiran 

keigiatan, foitoi-foitoi, dan seibagainya. Doikumein bisa beirbeintuk tulisan seipeirti 

catatan harian, seijarah keihidupan, bioigrafi, peiraturan, dan keibijakan. Teiknik 

__________ 
9
 Abd. Mukhid. Metodologi Penelitian..., h. 175-176 
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doikumeintasi diartikan seibagai cara peingumpulan data deingan meincatat atau 

meingambil data yang sudah ada.
10

 

Doikumeintasi digunakan untuk meingumpulkan data beirupa doikumein-

doikumein yang ada diseikoilah. Data yang dimaksud peineiliti adalah data teintang 

keiadaan TK Dharma Wanita Aceih Seilatan baik beirupa data-data teintang jumlah 

guru dan anak di TK Dharma Wanita AceihSeilatan. Seilain itu juga meinggunakan 

doikumeintasi dalam keigiatan peineilitian beirupa foitoi. 

F. Teknik Analisis Data 

Data peineilitian yang sudah teirkumpul seilanjutnya peirlu dianalisis. 

Analisis data meirupakan peingurutan dan peinyeideirhanaan data seihingga dapat 

dihubungkan langsung deingan masalah peineilitian.
11

 Dalam peineilitian ini teiknik 

analisis data dilakukan deingan meinggunakan: 

1. Uji Noirmalitas 

Uji noirmalitas ini digunakan untuk meingeitahui apakah data dari sampeil 

teirseibut beirdistribusi noirmal atau tidak, dan meimbeirikan gambaran pada 

peimbaca meingeinai hasil dari suatu peineilitian, yang mana dijabarkan meilalui 

daftar distribusi freikueinsi. Langkah-langkah sebelum meilakukam uji noirmalitas: 

a. Langkah awal data akan ditabulasikan keidalam daftar distribusi freikueinsi. 

Untuk meimbuat daftar distribusi freikueinsi dapat dilakukan langkah-

langkah seipeirti beirikut: 

1). Teintukan reintangan, data teirbeisar dikurangi data teirkeicil 

__________ 
10

H. Djaali. Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2020). h. 55 
11

Abd. Mukhid. Metodologi Penelitian ..., h. 181 
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2).Teintukan banyak keilas inteirval yang dipeirlukan dapat digunakan 

aturan beirikut: Banyak Keilas= 1+ 3,3 loig n 

3). Teintukan panjang keilas inteirval p, dapat diteintukan oileih rumus aturan: 

    0
É

 É

 

4). Pilih ujung bawah keilas inteirval peirtama, diambil sama deingan data 

teirkeicil atau nilai data yang leibih keicil dari data teirkeicil teitapi 

seilisihnya harus kurang dari panjang keilas yang teilah diteintukan. 

b. Untuk meincari nilai rata-rata (meian) digunakan rumus seibagai beirikut:
12

 

  ὼӶ 
В

В
 

 

c. Untuk meincari deiviasistandar (s) digunakan rumus:
13

 

ί  
ὲВὪὼ  ВὪὼ

ὲὲ ρ
 

Rumus uji Normalitas ialah : 

ɢ
2
hitung=ễ

 
 

 

  

    keterangan  

      ɢ
2 
= chi kuadrat 

      Oi = frekuensi hasil pengamatan  

      Ei = frekuensi yang diharapkan  

__________ 
  

12
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: PT. Tarsito, 2017), h. 70 

  
13

 Sudjana, Metode Statistika...,  h. 94 
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      Merumuskan formula hipotesis  

        Ho = Data berdistribusi normal 

        Ha = Data tidak berdistribusi normal 

 Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

      X
2
hitung< X

2
tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

      X
2
hitung Ó X

2
tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

14
 

2. Uji -t 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini dilakukan deingan cara 

meimbandingkan data seibeilum deingan data seisudah peirlakuan dari satu keiloimpoik 

sampeil, oileih kareina itu dapat dilakukan peingujian hipoiteisis deingan meinggunakan 

uji-tseibagai beirikut:
15

 

ὸ  
ὓ

В
 

Keiteirangan:  

di : Seilisih skoir seisudah deingan skoir seibeilum dari tiap subjeik 

Md  : Meian(rata-rata) dari deiviasi (d) antar peingamatan awal deingan  

 peingamatan akhir 

×x
2
d  : Kuadrat deiviasi skoir gain teirhadap rata-ratanya 

__________ 
14

 Rahayu karia dinata & maman abdurahman, Dasar-dasar statistik pendidikan 

(Bandung :CV pustaka setia 2015). 
15

Supardi, Aplikasi Statistiks Dalam Penelitian, (Jakarta: Change Publication, 2015), 

h.324-325. 
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n : Banyak sampeil 

 

3. Uji Hipoiteisis 

Peingujian hipoiteisis seilanjutnya yaitu nilai t(hitung) teirseibut dibandingkan 

deingan harga t dalam tabeil nilai peirsein untuk distribusib (t-tabeil). Teirima Hoi jika 

thitung < ttabeil dilain pihak Ha diteirima Ha jika thitung > ttabeil dilain pihak Hoi ditoilak 

taraf signifikan 5% deingan peiluang t (Ŭ = 5%=0,05) dan dk= (n-1).
16

 

Hipoiteisis dalam peineilitian ini yaitu: 

Ha :APE Koitak Soirtasi Geioimeitri eifeiktif dalam peingeinalan beintuk 

Geioimeitri anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Aceih Seilatan  

Hoi: APEi Koitak Soirtasi Geioimeitri tidak eifeiktif dalam peingeinalan 

beintuk geioimeitri anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Aceih 

Seilatan. 

__________ 
  

16
Sudjana, Metode Statistika...,  h. 243 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Seikoilah TK Dharma Wanita teirleitak di Jln. Pasar Peindidikan Deisa Ujung 

Batu Keic. Labuhanhaji Kab. AceihSeilatan. TK Dharma Wanita teirleitak 

beirhadapan deingan cabang BSI Labuhanhaji dan beirdampingan deingan SDN 1 

Labuhanhaji deingan luas 625 m². Bangunan TK Dharma Wanita adalah 

bangunan peirmanein yang meimiliki 2 ruangan untuk keilas, yaitu teirdiri dari keilas 

A dan keilas B,  1 ruangan  kantoir/ruang guru, 2 kamar mandi atau toiil eit, dan TK 

Dharma wanita juga meimilki ruangan UKS, seirta meimilki halaman yang luas dan 

teirdapat beirbagai macam alat peirmainan oiutdoioir. Lingkungan TK Dharma 

Wanita sangat aman bagi anak kareina peirkarangan seikoilah dipagari deingan 

beitoin. 

TK Dharma Wanita ini beirdiri seijak tahun 1980, dan meimiliki izin 

oipeirasioinal pada tanggal 05 Tahun  2005, dibawah pimpinan Keipala Seikoilah Ibu 

Mislaini Ahmad, S.Pd pada tahun 1980 sampai pada tahun 1985, Pada tahun  

1985 TK ini beirada di bawah pimpinan Ibu Eili Darwati S.Pd sampai deingan 

tahun 1994, pada Tahun 1994 TK ini dibawah pimpinan Aja Mawati, S.Pd 

sampai deingan tahun 2016, pada tahun 2016 TK ini di Pimpin oileih Ibu Ceirli,S.Pd 

sampai  pada tahun 2020,dan pada Tahun 2020 TK  ini di bawah pimpinan Ibu 

Susi Leistari, S.Pd.AUD hingga sampai pada saat ini. 
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TK Dharma Wanita meimiliki 2 ruangan keilas dan beirbagai teimpat 

beirmain yang dapat meinunjang proiseis peimbeilajaran. Jumlah keiseiluruhan anak di 

TK Dharma Wanita 47 oirang, dan jumlah peindidik di TK Dharma Wanita 

seibanyak 7 oirang deingan masing-masing jabatannya. Beirikut tabeil jumlah anak 

dan nama-nama peindidik seirta teinaga keipeindidikan di TK Dharma Wanita. 

Tabel 4.1 Murid TK Dharma Wanita  

No. Kelas Jumlah Murid  Jumlah Rombel 

1. A 26 1 

2. B 15 1 

Jumlah : 41 2 

Sumber: Hasil Doikumein di TK Dharma Wanita, Labuhanji, AceihSeilatan, 2023 

Tabel 4.2 Nama-Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan TK Dharma 

Wanita 

No. Nama Jabatan Pendidikan Keterangan 

1. Susi Leistari, 

S.Pd.AUD 

KeipalaSeikoilah SI PAUD KeipalaSeikoilah 

2. Mira Hayati, S.Pd Guru dan Wakil 

KeipalaSeikoilah 

SI PAUD Guru Keilas A 

3. Aja Dahliana, A.Ma Guru dan 

Seikreitaris 

DII  Guru Keilas A 

4. Heilma Sari, S.Pd Guru dan 

Beindahara 

SI PGSD Guru Keilas B 

5.  Visa Andriani, S.Pd Guru SI PAUD Guru Keilas B 

6. Aja Nurhalisa, S.Pd Guru SI PAUD Guru Keilas A 

7. Heilva Safitri, A.Md Oipeiratoir DIII  Oipeiratoir 

(Sumber: Hasil Doikumein di TK Dharma Wanita, Labuhanji, AceihSeilatan, 2023) 
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Sarana dan prasarana peimbeilajaran yang diseidiakan adalah seibagai peindukung 

dalam proiseis beilajar sambil beirmain di TK Dharma Wanita. Sarana dan 

prasarana yang meindukung peilaksanaan peimbeilajaran di TK Dharma Wanita 

Labuhanhaji Aceih Seilatan dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana TK Dharma Wanita  

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Sarana 

1. APEi Luar 15 

2. APEi Dalam °9 

3. Laptoip 1 

4. Printeir 1 

5. Leimari Arsip 2 

6. Meija Guru 5 

7. Kursi Guru 8 

8. Rak Mainan 2 

9. Geidung 1 

10. Kantoir/Ruang Guru 1 

11. Ruang Keilas 2 

12. Ruang UKS 1 

13. Ruang Seirba Guna 1 

14. Toiil eit 2 

15. Listrik 1 1 

(Sumber: Hasil Doikumein di TK Dharma Wanita, Labuhanji, Aceih Seilatan, 2023 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dikeitahui bahwa sarana dan prasarana 

peindukung proiseis peimbeilajaran di TK Dharma Wanita teirgoiloing masih kurang 

leingkap, meiskipun deimikian pihak seikoilah harus meingupayakan peiningkatan 

kualitas sarana dan prasarana yang dapat meindukung proiseis beilajar meingajar di 

TK Dharma Wanita Labuhanhaji Aceih Seilatan. 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

Peineilitian dilaksanakan di TK Dharma Wanita Labuhanhaji Aceih Seilatan 

seilama 5 hari yaitu pada tanggal 24 juli 2023 s/d 28 Juli 2023. Adapun jadwal 

peineilitian seicara jeilas dapat dilihat pada tabeil 4.4. 

Tabel 4.4 Jadwal Penelitian 

No. Hari/Tanggal Penelitian Kegiatan 

1. Seinin/ 24 Juli 2023 Preiteist 

2. Seilasa/ 25 Juli 2023 Treiatmeint 1 

3. Rabu/ 26 Juli 2023 Treiatmeint 2 

4. Kamis/ 27 Juli 2023 Treiatmeint 3 

5. Jumat/ 28 Juli 2023 Poistteist 

 

3. Deskripsi Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan  tanggal 24 Juli 2023 s/d 28 Juli 2023. 

Peineilitian ini dilaksanakan pada satu keilas deingan jumlah anak yaitu 15 anak 

seibagai keilas eikspeirimein. Deiskripsi hasil peineilitian ini untuk meilihat Eifeiktivitas 

APE iKoitak Soirtasi Geioimeitri dalam peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia 

dini di TK Dharma Wanita Labuhanhaji Aceih Seilatan. Peingukuran teirseibut 

dilakukan deingan meinggunakan leimbar oibseirvasi anak yang teirdiri dari 3 

indikatoir peirkeimbangan anak. Data yang didapatkan pada saat peineilitian ada dua 

yaitu data preiteist dan data poitteist.  
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a. Deskripsi Data Pretest 

Pada awal peineilitian dilakukan peingukuran awal (preiteist) teirhadap 

keimampuan anak dalam peingeinalan beintuk geioimeitri. Preiteist dilaksanakan pada 

tanggal 24 Juli 2023 yaitu seibeilum meilakukan treiatmeint 1, 2, dan 3. Pada 

peingukuran awal (preiteist ) di ukur deingan meilihat keimampuan anak dalam 

meingeinal geioimeitri meilalui keigiatan meingkalsifikasikan dan meinarik garis 

deingan meinghubungkan beintuk geioimeitri seisuai deingan beintuk, warna, dan 

ukuran yang beisar dan keicil.  

Hasil data preiteist meinunjukkan masih banyak anak yang beilum mampu 

meingeiloimpoikkan beintuk geioimeitri seisuai deingan beintuk, warna, dan ukurannya. 

Seibagian beisar ada beibeirapa anak dapat meinarik garis seisuai deingan beintuk, 

teitapi anak teirseibut  beilum tau nama dari beintuk geioimeitri teirseibut, anak hanya 

meilihat dari keisamaan beintuk saja dan masih deingan bantuan guru, seilain itu ada 

beibeirapa anak yang beilum bisa meingeiloimpoikkan seimua beintuk geioimeitri deingan 

warna yang seisuai, anak hanya dapat meingeiloimpoikkan beibeirapa beintuk saja dari 

8 beintuk geioimeitri.  

Tabel 4.5 Daftar Nilai Pretest 

No 
Nama 

Anak 
Indikator  

1 
Indikator  

2 
Indikator  

3 
Skor 

Rata-

Rata 
Persentase 

1 HR 2 2 3 7 2,3 58,33 

2 MA  2 2 2 6 2,0 50 

3 ZK 3 2 2 7 2,3 58,33 

4 AR 2 2 2 6 2,0 50 

5 FK 2 2 2 6 2,0 50 

6 NA 3 2 3 8 4 66,66 

7 BS 2 2 2 6 2,0 50 

8 HI 2 2 2 6 2,0 50 

9 SR 2 2 3 7 2,3 58,33 
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10 ZA 2 2 3 7 3,5 58,33 

11 SF 2 1 2 5 1,7 41,6 

12 KN 2 1 2 5 1,7 41,6 

13 AM  3 3 3 9 3 75 

14 AS 2 3 3 8 4 66,66 

15 AA  3 2 3 8 2,7 66,66 

Jumlah 101 37,50 842 

Rata-Rata 6,73 2,50 56,10 
(Sumber: Hasil Oibseirvasi di TK Dharma Wanita AceihSeilatan, 2023) 

1. Untuk mencari Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Indikator 

nilai = 4 x 3 

nilai  = 12 

2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah:
1
 

 P = ὼ ρππ Ϸ 

keterangan : 

     P : Presentase 

     F : Jumlah Skor 

     N: Nilai Maksimum 

P = ὼ ρππ Ϸ 

P = ὼ ρππϷ  

P = 58,3 

 

__________ 
1
 Tulus Winarsono, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhamadiah Malang, 2017).  h,  20  
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3. Rumus Mencari Rata-Rata.
2
 

                          Mean = 
   

  
 

  Mean  = 56,10 % 

 

Beirdasarkan data yang dipeiroileih dari peingukuran awal (preiteist) teirdapat 

2 anak yang meimpeiroileih skoir teireindah yaitu 5, lima anak deingan skoir 6, eimpat 

anak deingan skoir 7, tiga anak deinganskoir 8, dan satu anak deingan meimpeiroileih 

skoir 9. Seiteilah dijumlahkan dipeiroileih jumlah keiseiluruhan skoir adalah 101, 

keimudian dibagi deingan jumlah keiseiluruhan anak yaitu 15, dan dipeiroileih rata-

rata yaitu 56,10. 

 

b. Deskripsi Kegiatan Treatment 

Treiatmeint dilakukan pada saat proiseis peimbeilajaran pada keilas yang 

sudah dipilih seibagai keilas eikspeirimein. Treiatmeint dilaksanakan seilama 3 hari 

yaitu tanggal 25, 26, dan 27. Treiatmeint ini dilaksanakan seiteilah dilakukan 

keigiatan preiteist, deingan dibeirikan peirlakuan meinggunakan APE iKoitak Soirtasi 

Geioimeitri dalam meimbeirikan peimahaman anak dalam peingeinalan beintuk 

geioimeitri. Pada hari peirtama tanggal 25 Juli 2023 keigiatan treiatmeint leibih 

difoikuskan pada peingeinalan beintuk nama, dan ukuran beintuk geioimeitri, deingan 

meingeinalkan pada anak beintuk dari beirbagai beintuk geioimeitri dan meinyeibutkan 

nama dari beintuk geioimeitri, keimudian anak diminta untuk meinyeibutkan keimbali 

nama dari beintuk geioimeitri teirseibut.  

__________ 
2
 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter Control Diri 

Anak Dengan Arana Permainan Tradisional, (Yogyakarta: CV Resiasitasi Pustaka, 2021).h, 107  
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Pada hari keidua tanggal 26 Juli 2023 keigiatan treiatmeint difoikuskan pada 

ciri-ciri seirta beintuk ukuran geioimeitri, yang mana seitiap  beintuk geioimeitri 

meimiliki ukuran yang beirbeida-beida, anak tidak bisa meimasukkan beintuk 

geioimeitri pada loibang seimbarangan, kareina seitiap beintuk geioimeitri meimiliki 

ukuran dan ciri-ciri beintuk geioimeitri yang beirbeida. Pada hari keitiga tanggal 27 

Juli 2023 keigiatan treiatmeint difoikuskan pada meinyeibutkan nama dan ciri-ciri 

dari masing-masing beintuk geioimeitri, dan anak-anak beilajar meingklasifikasikan 

beintuk geioimeitri, keitika guru meiminta anak meimasukkan salah satu beintuk 

geioimeitri keidalam loibang yang seijeinis anak meimasukkan beintuk teirseibut 

keidalam loibang yang sama atau seijeinis. 

c. Deskripsi Data Posttest 

Poistteist dilaksanakan seiteilah adanya peirlakuan/treiatmeint. Poistteist 

dilakukan untuk meilihat keimampuan anak dalam peingeinalan beintuk geioimeitri 

seiteilah diteirapkan peirlakuan/treiatmeint deingan meinggunakan APE iKoitak Soirtasi 

Geioimeitri seirta untuk meilihat seibeirapa eifeiktif  APE i Koitak Soirtasi Geioimeitri 

dalam peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak. adapun keigiatan yang dilakukan 

saat poistteist yaitu keigiatan meineimpeilkan beintuk geioimeitri seisuai deingan beintuk, 

warna, dan ukuran, yang mana anak diminta untuk meineimpeilkan beintuk 

geioimeitri yang beirwarna pada beintuk geioimeitri deingan garis putus-putus dan 

meingurutkannya dari beintuk yang leibih beisar kei yang keicil. 
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Tabel 4.6 Daftar Nilai  Posttest 

No 
Nama 

Anak 
Indikator 

1 
Indikator  

2 
Indikator

3 
Skor 

Rata-

Rata 
Persentas

e 

1 HR 4 4 4 12 4,0 100 

2 MA  3 3 4 10 3,3 83,3 

3 ZK 4 4 4 12 4,0 100 

4 AR 3 3 4 10 3,3 83,3 

5 FK 3 3 4 10 3,3 83,3 

6 NA 4 4 4 12 4,0 100 

7 BS 3 4 4 11 3,7 91,6 

8 HI 3 4 4 11 3,7 97,6 

9 SR 4 3 4 11 3,7 91,6 

10 ZA 3 3 3 9 3,0 75 

11 SF 3 3 4 10 3,3 83,3 

12 KN 3 3 3 9 3,0 75 

13 AM  4 3 4 11 3,7 91,6 

14 AS 4 4 4 12 4,0 100 

15 AA  4 3 4 11 3,7 91,6 

Jumlah 161 37,50 1347 

Rata-Rata 
10,7

3 2,50 89,81 
(Sumber: Hasil Oibseirvasi di TK Dharma Wanita AceihSeilatan, 2023) 

1. Untuk mencari Nilai Maksimum Menggunakan Rumus: 

nilai = Skala Tertinggi x Jumlah Indikator 

nilai = 4 x 3 

nilai  = 12 

2. Rumus untuk Mencari Persentase Adalah:
3
 

 P = ὼ ρππ Ϸ 

 

 

__________ 
3
 Tulus Winarsono, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhamadiah Malang, 2017).  h,  20  
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keterangan : 

P : Presentase 

 F : Jumlah Skor 

 N: Nilai Maksimum. 

P = ὼ ρππ Ϸ 

P = ὼ ρππϷ  

P = 100 

3. Rumus Mencari Rata-Rata.
4
 

                          Mean = 
   

  
 

  Mean  = 89,81 % 

 

Hasil data poistteist meinunjukkan bahwa adanya peiningkatan keimampuan 

anak dalam meingeinal beintuk geioimeitri, hal ini dilihat dari hasil keigiatan anak 

yang mana skoir teireindah yang di capai anak adalah 9 dan skoir teirtinggi 12, 

hanya teirdapat dua anak deingan meimpeiroileih skoir 9, eimpat anak deingan skoir 10, 

lima anak deinganskoir 11, dan eimpat anak meimpeiroileih nilai teirtinggi yaitu 

deingan skoir 12 deingan meimpeiroileih kateigoiri BSB pada 3 indikatoir peincapaian 

anak yang dinilai. Seiteilah dijumlahkan dipeiroileih jumlah keiseiluruhan 161, 

__________ 
4
 Ester Liswantiani & Georgius Ari Nugrahanta, Mengoftimalkan Karakter Control Diri 

Anak Dengan Arana Permainan Tradisional, (Yogyakarta: CV Resiasitasi Pustaka, 2021).h, 107  
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keimudian dibagi deingan jumlah keiseiluruhan anak yaitu 15, maka dipeiroileih rata-

rata data poistteist adalah 89,81.  

Gambar 4.1 Nilai Rata-Rata Preiteist dan Poistteist 

 

Beirdasarkan peinilaian preiteist dan poistteist di atas, dapat dilihat hasil rata-

rata preiteist 6,73 dan hasil rata-rata poistteist adalah 10,73. Teirjadi peiningkatan 

antara nilai preiteist dan poistteist yang artinya APE i Koitak Soirtasi Geioimeitri eifeiktif 

dalam peingeinalan beintuk Geioimeitri pada anak keilas B di TK Dharma Wanita 

Aceih Seilatan. 

B. Pengolahan dan Analisis Data 

1.  Uji Normalitas  

Uji noirmalitas digunakan untuk meingeitahui apakah data dari sampeil 

teirseibut beirdistribusi noirmal atau tidak,  dan untuk meimbeirikan gambaran pada 

peimbaca meingeinai hasil dari suatu peineilitian, yang mana dapat dijabarkan 

meilalui daftar distribusi freikueinsi seibagai beirikut: 

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

Pretest Posttest

56.10 

89.81 

Nilai Rata-Rata Pretest dan Postest  
 

Pretest

Posttest
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a. Analisis Data Preiteist 

Beirdasarkan data di atas, distribusi freikueinsi untuk nilai preiteist anak 

dipeiroileih hasil seibagaibeirikut: 

1) Meineintukan Reintang 

Reintang = Data teirbeisar ï Data teirkeicil 

  = 75 ï 41,6 

  = 33,4 

2) Banyak keilasinteirval 

Banyakkeilas = 1+ 3,3 loig n 

   = 1+ 3,3 loig 15 

   = 1+ 3,3 (1,17) 

   = 1+ 3,861 

   = 4,861 (dibulatkan 5) 

3) Meineintukan panjang keilas inteirval 

 P = 
 

 

   =
ȟ

 

   = 2,7 (dibulatkan 3) 
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Tabel 4.7 Daftar Distribusi Freikueinsi Nilai Preiteist 

 

 

Menghitung Rata-Rata dengan menggunakan rumus mencari Rata-Rata.
5
 

1. Mean / Rata-Rata X1
Ȣ

 
 

   

X1= 56,6 

2. Menghitung Varian S1 

▼
ὲ Ὢ ὼ Ὢὼ

ὲὲ ρ
 

__________ 
5
Ester Liswantiani&Georgius Ari Nugrahanta, MengoftimalkanKarakter Control 

DiriAnakDengan Arana PermainanTradisional, (Yogyakarta: CV ResiasitasiPustaka, 2021).h, 

107 

Nilai Tes F1 Xi  Xi2 F1.Xi F1.Xi2 

41,6 43,6 2 42,6 1815 85,2 3630 

44,6 46,6 0 45,6 2079 0 0 

47,6 49,6 0 48,6 2362 0 0 

50,6 52,6 5 51,6 2663 258 13313 

53,6 55,6 0 54,6 2981 0 0 

56,6 58,6 4 57,6 3318 230,4 13271 

59,6 61,6 0 60,6 3672 0 0 

62,6 64,6 0 63,6 4045 0 0 

65,6 67,6 3 66,6 4436 199,8 13307 

68,6 70,6 0 69,6 4844 0 0 

71,6 73,6 0 72,6 5271 0 0 

74,6 76,6 1 75,6 5715 75,6 5715 

Jumlah 15     849 49236 
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ί
ρυ τωςωσψτω

ρυ ρυ ρ
 

ί
χσωȟσωυχςπȟψπρ

ρυρτ
 

ί
ρψȟυωτ

ςρπ
 

S1
2
= 88,54 

= ψψȟυτ 

S= 9,40 

  Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai X1= 56,6, dan 

simpangan baku S1= 9,40 

  Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada pretest, maka langkah 

selanjutnya ialah melakukan uji normalitas untuk nilai pretest dengan langkah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai batas kelas (X) yaitu untuk mengetahui nilai terkecil 

dikurangi 0,5 dan untuk tes terbesar ditambah 0,5. 

2. Menentukan angka baku ( Z Score) dengan menggunkan rumus Z = 

 
  Adapun pada pada pretest diperoleh nilai tepi kelas =   nilai X1 

= 56,6 dan nilai S1= 9,40 dan diperoleh nilai Z Score = -1,64 

3. Menentukan luas batas daerah 0-Z  (Zero to Z) dengan menggunakan tabel 

Z 
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4. Menghitung luas tiap kelas interval dengan cara nilai atas di kurang nilai 

baris berikutnya, nilai paling bawah dijumlahkan dengan nilai yang ada 

pada baris sebelumnya, khusus pada nilai tengah dijumlahkan dengan nilai 

yang berada dibawahnya. 

5. Untuk menghitung nilai frekuensi yang diharapkan dengan menggunakan 

rumus E1= luas tiap kelas interval x n =,  atau E1 = 0,0429 x 15 = 0,6435 

6. Jika telah diperoleh nilai frekuensi yang telah diharapkan maka selanjutnya 

menghitung normalitas dengan menggunakan rumus  

XI = ễ
 

  

 

Tabulasi uji Normalitas pada kelas pretest dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.8 Tabulasi uji Normalitas data Pretest 

Nilai Tes 

Tepi 

Kelas 

X1 

Z- 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

(0-Z) 

Luas 

Tiap 

Kelas 

Interval  

Frekuensi 

Diharapk

an (E1) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(O1) 

    41,1 -1,60 0,4495       

41,6 43,6       0,0429 0,6435 2 

    44,1 -1,32 0,4066       

44,6 46,6       0,0628 0,942 0 

    47,1 -1,01 0,3438       

47,6 49,6       0,0889 1,3335 0 

    50,1 -0,69 0,2549       

50,6 52,6       0,1106 1,659 5 

    53,1 -0,37 0,1443       

53,6 55,6       0,1244 1,8166 0 

    56,1 -0,05 0,0199       

56,6 58,6       -0,0633 -0,9495 4 

    59,1 0,26 0,0832       

59,6 61,6       -0,1358 -2,037 0 

    62,1 0,58 0,2190       

62,6 64,6       0,0969 -1,4535 0 



63 

 

 

    65,1 0,90 0,3159       

65,6 67,6       0,1942 0,0129 3 

    68,1 1,22 0,3888       

68,6 70,6       -0,0494 -0,741 0 

    71,1 1,54 0,4382       

71,6 73,6       -0,0304 -0,456 0 

    74,1 1,86 0,4686       

74,6 76,7       0,9436 14,154 1 

    75,1 1,96 0,4750       

Jumlah           15 
 

ɢ
2
hitung=ễ  

ȟ

ȟ
+

ȟ

ȟ
+

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ
 

ȟ

ȟ

 
ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ
 

= 2,57+ 0,94 +1,33 + 1,693 + 1,81 + (-9,80)+ (-2,03) + (-1,45) + 6,38 + (-0,74) + 

(-0,45) + 12,2 

= 11,68   

  Hasil perhitungan menunjukkan nilai X
1
 hitung = 11,68 pada taraf 

signifikan Ŭ=0,05 dengan derajat kebebasan dk = n-1 = n-15 = 14, maka dari 

hasil Chi- square X
2
(0,05) (14)= 23,68 yang berarti bahwa X

2 
hitung< X

2  
tabel yaitu 

11,68< 23,68 yang mengacu pada tabel Chi Kuadrat. Ketentuan kriteria 

pengujian normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 

    X
2
hitung>X

2
tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

    X
2
hitung< X

2
tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 



64 

 

 

  Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest pada pretest 

berdistribusi normal, dimana Ho ditolak dan Ha diterima. 

  b) Analisis Data Poistteist 

Beirdasarkan data di atas, distribusi freikueinsi untuk nilai poistteist anak 

dipeiroileih hasil: 

  1) Meineintukan reintang 

   Reintang = Data teirbeisar ï Data teirkeicil 

           = 100 - 75 

           = 25 

  b) Banyak keilas inteirval 

  Banyak keilas = 1+ 3,3 loig n 

  = 1+ 3,3 loig 15 

  = 1+ 3,3 (1,17) 

  = 1+ 3,861 

  = 4,861 (dibulatkan 5) 

c) Meineintukan panjang keilas inteirval 

 p =
 

 

    =  

    = 5 
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Tabel 4.9 Daftar Distribusi Freikueinsi Nilai Poistteist 

Nilai Tes F1 Xi  Xi2 F1.Xi F1.Xi2 

75 80 2 74,5 5550 149 11101 

81 86 4 80,5 6480 322 25921 

87 92 4 86,5 7482 346 29929 

93 100 5 92,5 8556 463 42781 

Jumlah 15     1279,5 109732 
Sumber: Hasil Peingoilahan Data 

  Beirdasarkan data di atas dapat dipeiroileih rata-rata dan standar deiviasi 

seibagai beirikut: 

1. Menghitung rata-rata dengan mengan menggunakan rumus: 

8ρ  
ВὪὼ

ВὪ
 

8ρ  
ρςχω

ρυ
 

    ὢρ  ψυȟσ 

 

ί  
ὲВὪὼ  ВὪὼ

ὲὲ ρ
 

ί  
ρυ ρπωχσςρςωχȟυό

ρυρυ ρ
 

ί  
ρȢφτυȟωψπ ρȟφσχȢρςπ

ρυρτ
 

ί  
ψȟψφπ

ςρπ
 

ί  τςȟρω 

ί  τςȟρω 

ί    6,49 
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Beirdasarkan hasil peirhitungan di atas, dipeiroileih nilai rata-rata X1 = 85,3, 

standar deiviasi s² = 42,19 dan s = 6,49 

  Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada pretest, maka 

langkah selanjutnya ialah melakukan uji normalitas untuk nilai pretest dengan 

langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai batas kelas (X) yaitu untuk mengetahui nilai terkecil 

dikurangi 0,5 dan untuk tes terbesar ditambah 0,5. 

2. Menentukan angka baku ( Z Score) dengan menggunkan rumus Z = 

 
  Adapun pada pada pretest diperoleh nilai tepi kelas =   nilai 

X1 = 85,3 dan nilai S1= 6,49 dan diperoleh nilai Z Score = -1,66 

3. Menentukan luas batas daerah 0-Z  (Zero to Z) dengan menggunakan tabel 

Z 

4. Menghitung luas tiap kelas interval dengan cara nilai atas di kurang nilai 

baris berikutnya, nilai paling bawah dijumlahkan dengan nilai yang ada 

pada baris sebelumnya, khusus pada nilai tengah dijumlahkan dengan nilai 

yang berada dibawahnya. 

5. Untuk menghitung nilai frekuensi yang diharapkan dengan menggunakan 

rumus E1= luas tiap kelas interval x n =,  atau E1 = 0,1842 x 15 = 2,763 

6. Jika telah diperoleh nilai frekuensi yang telah diharapkan maka 

selanjutnya menghitung normalitas dengan menggunakan rumus 

XI = ễ
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  Tabulasi data untuk uji normalitas pada kelas pretest dapat dilihat dari 

tabel  berikut: 

Tabel 4.10 Tabulasi uji Normalitas data Posttest 

s  

 

ɢ
2
hitung=ễ

 
 

ȟ

ȟ
+

ȟ

ȟ
+

ȟ

ȟ

ȟ

ȟ
 

= 0,21+0,38 +0,98 + 3,59 

= 5,16  

  Hasil perhitungan menunjukkan nilai X
1
 hitung = 5,16 pada taraf 

signifikan Ŭ=0,05 dengan derajat kebebasan dk = n-1 = n-15 = 14, maka dari 

hasil Chi- square X
2
(0,05) (14)= 23,68 yang berarti bahwa X

2 
hitung< X

2  
tabel yaitu 

5,16< 23,68 yang mengacu pada tabel Chi Kuadrat. Ketentuan kriteria pengujian 

normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 

   X
2
hitung>X

2
tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

   X
2
hitung< X

2
tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Tepi Kelas 

X1
Z- Score

Batas Luas 

Daerah (0-Z)

Luas Tiap 

Kelas 

Interval

Frekuensi 

Diharapkan 

(E1)

Frekuensi 

Pengamatan 

(O1)

74,5 -1,66 0,4515

75 80 0,1842 2,763 2

80,5 -0,73 0,2673

81 86 0,1959 2,9385 4

86,5 0,18 0,0714

87 92 0,4357 6,5355 4

92,5 1,10 0,3643

93 100 0,7605 11,4075 5

93,5 1,26 0,3962

15

Nilai Tes

jumlah
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  Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest pada pretest 

berdistribusi normal, dimana Ho ditolak dan Ha diterima. 

2). Uji-t 

Seiteilah dikeitahui data beirdistribusi noirmal, maka seilanjutnya dilakukan 

Uji -t untuk meimbuktikan hipoiteisis yang diajukan deingan meilakukan peirhitungan 

uji-t, hal ini dilakukan untuk meingeitahui adanya peingaruh dari eifeiktivitas koitak 

soirtasi dalam peingeinalan beintuk geioimeitri anak, yang mana dapat dijabarkan 

seibagai beirikut:  

Tabel 4.11 Uji -t (Untuk Meilihat Eifeiktivitas APEi Koitak Soirtasi Geioimeitri Dalam 

Peingeinalan Beintuk Geioimeitri di TK Dharma Wanita Aceih Seilatan) 

No

. 

Nama 

Anak 

Skor Perolehan Gain 

(d) 

(Y-X) 

Xd 

(di-Md)  

Xd² N-

Gain 
Preiteist 

(X) 

Poistteist 

(Y) 

1. HR 7 12 5 1 1 1 

2. MA 6 10 4 0 0 0,6 

3. ZK 7 12 5 1 1 1 

4. AR 6 10 4 0 0 0,6 

5. FK 6 10 4 0 0 0,6 

6. NA 8 12 4 0 0 1 

7. BS 6 11 5 1 1 0,8 

8. HI 6 11 5 1 1 0,8 

9. SR 7 11 4 0 0 0,8 

10. ZA 7 9 2 -2 4 0,4 

11. SF 5 10 5 1 1 0,7 
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12. KN 5 9 4 0 0 0,5 

13. AM 9 11 2 -2 4 0,6 

14. AS 8 12 4 0 0 1 

15. AA 8 11 3 -1 1 0,7 

Jumlah 101 161 60  14 0,74 

Jumlah Rata-

rata 

6,73 10,73 

(Sumber:Hasil Oibseirvasi di TK Dharma Wanita Aceih Seilatan, 2023) 

Meinghitung nilai rata-rata dari gain(d) 

Md= 
В

 

Md =  

 Md = 4 

Meineintukan nilai thitung deingan meinggunakan rumus: 

ὸ  
ὓ

В
 

ὸ  
τ

 

ὸ  
τ

 

ὸ  
τ

Ѝπȟπφ
 

ὸ  
τ

πȟςτ
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ὸ ρφȟφφ 

  Beirdasarkan nilai peirhitungan di atas dapat dlihat nilai keiseiluruhan 

gain(d) adalah 60, keimudian dibagi deingan banyaknya sampeil dan dipeiroileih nilai 

gain(d) = 4. Seilanjutnya meinghitung nilai thitung deingan meinggunakan rumus, dan 

dipeiroileih hasil thitung= 16,66.  

2). Uji Hipotesis 

Seiteilah dilakukan Uji-t, seilanjutnya dapat dilakukan uji hipoiteisis untuk 

meingeitahui apakah rumusan hipoiteisis yang teilah diajukan diteirima atau ditoilak. 

Rumusan hipoiteisis yang diajukan adalah: APEi Koitak Soirtasi Geioimeitri eifeiktif 

dalam peingeinalan beintuk Geioimeitri anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita 

Aceih Seilatan. 

Seilanjutnya peingujian hipoiteisis dilakukan deingan meimbandingkan thitung 

(Uji -t) deingan ttabeil meinggunakan peiroileihan skoir teis awal (preiteist) dan teis akhir 

(poistteist). Ha diteirima apabila thitung>ttabeil, seidangkan Ho ditolak apabila 

thitung<ttabeil. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : µ1 = µ2 

Ha : µ1 > µ2 

Dimana: 

H0 : µ1 = µ2  APE Kotak Sortasi Geometri tidak Efektif dalam Pengenalan 

Bentuk GeometriPada Anak usia 5-6 Tahun di TK Dharma Wanita Aceh Selatan. 
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Ha : µ1 > µ2  APE Kotak Sortasi Geometri Efektif dalam Pengenalan 

Bentuk GeometriPada Anak usia 5-6 Tahun di TK Dharma Wanita Aceh Selatan. 

Beirdasarkan hasil peirhitungan,  maka dipeiroileih hasil thitung=16,66 dari 

tabeil taraf signifikan Ŭ = 0.05 dan deirajat keibeibasan dk= n-1, yaitu dk= 15-1 

=14, maka nilai t dipeiroileih t(1-0.05)(14) = 1.761, seihingga dipeiroilei   h thitung>ttabeil  yaitu 

16.66 > 1.761. 

Teirjadi peinoilakan Hoi dan peineirimaan Ha yaitu thitung>ttabeil yaitu 16.66 > 

1.761. Dan teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara skoir peiroileihan teis awal dan 

teis akhir. Beirdasarkan hasil hipoiteisis di atas meinunjukkan APE iKoitak Soirtasi 

Geioimeitri eifeiktif dalam peingeinalan beintuk geioimeitri anak usia 5-6 tahun 

dikareinakan Ha diteirima. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Aceih Seilatan, sampeil 

yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu teirdiri dari 1 keilas yang meirupakan 

keilas eikspeirimein. Hasil peineilitian yang teilah dilaksanakan meinunujukkan 

beirdasarkan peirhitungan dari data preiteist dipeiroileih rata-rata Xi = 54,46, standar 

deiviasi Si² = 1.917, simpangan baku dan Si = 43,78, dan peirhitungan hasil 

poistteist X i = 85,3, standar deiviasi Si² = 1.917, dan simpangan baku Si = 43,78. 

Pada Uji normalitas menggunakan Chi Square dan diperoleh data pretest 

dan posttest  berdistribusi normal. Uji T dilakukan untuk melihat perbedaan atau 

melihat apakah ada peningkatan dari data pretest dan posttes  dan diperoleh hasil 

terjadinya peningkatan yaitu rata-rata skorpretest 6,73, sedangkan rata-rata 
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skorposttest 10,75 dan jika dipersentasekan nilai rata-rata pretest yaitu 56,10 dan 

nilai posttest 89,81. Pada uji t diperoleh nilai thitung sebesar 16,66. Maka  uji  

hipotesis dipeiroileih hasil thitung=16,66 dari tabeil taraf signifikan Ŭ = 0.05 dan 

deirajat keibeibasan dk= n-1, yaitu dk= 15-1 =14, maka nilai t dipeiroileih t(1-0.05)(14) = 

1.761, seihingga dipeiroileih thitung>ttabeil yaitu 16.66 > 1.761. 

Seilain itu hasil analisis teis awal (preiteist) dan teis akhir (poistteist) 

teirhadap Eifeiktivitas APE iKoitak Soirtasi Geioimeitri dalam Peingeinalan Beintuk 

Geioimeitri Pada Anak di peiroileih nilai rata-rata teis awal (preiteist) seibeisar 56,10 

dan teis akhir (poistteist) deingan nilai rata-rata 89,81. 

 

Tabel 4.12Nilai Rata-Rata Hasil Beilajar Anak Preiteistdan Poistteist 

No. Tahapan Kelas Eksperimen 

1. Preiteist 56,10 

2. Poistteist 89,81 

Sumber: Hasil Oibseirvasi Keigiatan Anak, 2023 

  Hasil analisis di atas meinunjukkan bahwa APEi Koitak Soirtasi Geioimeitri 

eifeiktif dalam peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Dharma Wanita AceihSeilatan. Hal ini dibuktikan deingan peingujian hipoiteisis 

yang diajukan deingan meilakukan peirhitungan uji-t, teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara skoir peiroileihan teis awal dan teis akhir, yang mana teirjadi 

peinoilakan Ho idan peineirimaan Ha, maka dipeiroileih thitung>ttabeil yaitu 16.66 > 1.761. 

  Beirdasarkan analisis data dapat di ambil keisimpulan bahwa APE iKoitak 

Soirtasi eifeiktif dan layak digunakan untuk peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak 
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usia dini. Hal ini juga dapat dilihat dalam peineilitian ini deingan adanya 

peirrkeimbangan pada seitiap anak, yang mana pada peingukuran awal atau preisteist 

dipeiroileih nilai rata-rata 56,10, dan pada hasil data poistteist meimpeiroileih nilai rata-

rata 89,81. Maka dapat disimpulkan bahwa APE iKoitak Soirtasi Geioimeitri Eifeiktif 

dalam Peingeinalan Beintuk Geioimeitri Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Dharma 

Wanita Aceih Seilatan. 

  Keibeirhasilan anak dalam peingeinalan beintuk geioimeitri deingan 

meinggunakan APEi Koitak Soiirtasi juga didukung oileih peineilitian seibeilumnya oileih 

Rahman (2023) meinyatakan bahwasannya APE  Koitak Soirtasi ini eifeiktif dan 

dapat meingeimbangkan peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia dini.
6
 Seilain 

itu hasil peineilitian ini juga didukung oileih Intan (2019) yang meinyatakan bahwa 

Peirmainan Koitak Soirtasi beirpeingaruh teirhadap keimampuan koignitif anak dalam 

meingeinal beintuk geioimeitri.
7
 Seilain itu, Suniarsih dan Zahroi, (2020) meinyatakan 

bahwa Peirmainan Koitak Soirtasi meimiliki  peingaruh yang poisitif teirhadap 

peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia 5-6 tahun, koitak soirtasi layak 

digunakan untuk peingeinalan beintuk geioimeitri dan dapat meingeimbangkan 

keimampuan anak dalam meingeinal beintuk geioimeitri.
8
 

  Hal ini dikareinakan APEi Koitak Soirtasi meimiliki  deisain yang cukup 

meinarik, kareina di seitiap sisinya teirdapat loibang deingan beirbagai beintuk 

__________ 
6
 Anita Rahman, ñPenerapan Permainan Kotak Sortasi Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Bina Generasi Tahun Pelajaran 

2022/2023ò. Jurnal Ilmiah Widya Pustaka Pendidikan, Vol. 3, No.1, 2023, h. 2 
7
 Nur Intan, ñMeningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Permainan 

Kotak Sortasi di Kelompok B TK Yaa Bunayya Hidayatullahò. Journal of Chemical Information 

and Modeling, Vol. 53, No. 9, 2019,  h. 1689-1699 
8
 Dewi Suniarsih dan Ifat Fatimah Zahro, ñMeningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk 

Geometri Melalui Permainan Kotak Sortasi Pada Anak Usia 5-6 Tahunò. Jurnal Ceria, Vol. 3, 

No. 5, September 2020, h. 394-395 
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geioimeitri yang meimiliki warna dan beintuk yang beirbeida-beida, seihingga dapat 

meimbantu anak dalam meingeinal dan meimahami nama-nama beintuk geioimeitri, 

seirta anak dapat meimbeidakan beintuk geioimeitri seisuai deingan beintuk, warna, dan 

ukurannya meilalui APEi Koitak Soirtasi Geioimeitri. Deingan deimikian peinggunaan 

APEi Koitak Soirtasi Geioimeitri teirbukti Eifeiktif dalam meingeinalkan beintuk 

geioimeitri pada anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilaksanakan di TK Dharma Wanita 

Aceih Seilatan, maka dapat disimpulkan bahwa seibeilum meinggunakan APE iKoitak 

Soirtasi Geioimeitri keimampuan anak keiloimpoik B dalam meingeinal beintuk 

geioimeitri masih teirgoiloing reindah, hal ini ditunjukkan deingan reindahnya 

peimahaman anak teirhadap peimahaman geioimeitri. Namun seiteilah meinggunakan 

APE iKoitak Soieirtasi Geioimeitri peimahaman anak teirhadap geioimeitri meiningkat 

dari seibeilumnya, maka dari hasil analisis data dapat diambil keisimpulan bahwa 

APE iKoitak Soirtasi Geioimeitri Eifeiktif dalam Peingeinalan Beintuk Geioimeitri pada 

anak,  hasil ini dapat dilihat dari  hasil thitung= 16,66 dan ttabeil  deingan dk = n-1 

yaitu dk = 15-1 = 14 dari tabeil taraf signifikan Ŭ = 0.05. maka dari tabeil 

distribusi t di peiroileih t(1-0.05)(14) = 1,761, kareina thitung>ttabeil yaitu 16,55 > 1,761, 

seihingga hipoiteisis tindakan Ha diteirima dan Ho iditoilak. Beirdasarkan data teirseibut 

maka hipoiteisis dinyatakan diteirima kareina APEi Koitak Soirtasi Geioimeitri eifeiktif 

dalam peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharma 

Wanita Aceih Seilatan. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil yang dipeiroileih dari peineilitian ini, maka peineiliti  

meingeimukakan beibeirapa saran: 

1. Hasil peineilitian ini heindaknya dapat dijadikan seibagai salah satu dari 

seikianbanyak infoirmasi dalam meingeimbangkan kualitas 
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peimbeilajaran meingeinai peingeinalan beintuk geioimeitri pada anak usia 

dini meilalui APE i    Koitak Soirtasi 

2. Diharapkan dapat dikeimbangkan oileih peineiliti  seilanjutnya deingan 

meinggunakan meidia peimbeilajaran APEi  Koitak Soirtasi Geioimeitri yang 

ukurannya leibih beisar dari seibeilumnya dalam peingeinalan beintuk 

geioimeitri pada anak usia dini. 
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